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Brawijaya, Juli 2021, Variasi Spasial pada Tanean di Dusun Rokoning Desa Kendaban 
Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan Madura, Dosen Pembimbing: Abraham 
Mohammad Ridjal 
Seiring berjalannya waktu arsitektur mengalami penyesuaian, baik di sebabkan oleh 
faktor waktu, lingkungan atau manusia. Spasial arsitektur merupakan salah satu bagian dari 
arsitektur yang mengalami penyesuain. Hal terjadi pula pada tanean masyarakat madura berada 
di Dusun Kendaban, Kecamatan Tanah Merah. Fenomena ini menyebabkan terjadinya variasi 
pola spasial tanean.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan untuk 
mengetahui bentuk pola-pola spasial tanean yang ada pada Dusun Rokoning, Desa Kendaban, 
Keamatan Tanah Merah, Kabupaten Bangkalan. Pengambilan Data dilakukan dengan metode 
obsevasi dan wawanaara. Setelah dilakukan pengambilan data kemudian menetapkan populasi 
objek penelitian. Kemudian hasil obsevasi diolah menjadi data melalui 3 proses yaitu 
identifikasi karakteristik bentuk spasial tanean kemudian proses klasifikasi populasi 
berdasarkan tahun pembukaan tanean kemudian sintesa dan analisa pola spasial tanean. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat 4 jenis pola spasial tanean yang berada di 
Dusun Rokoning, Desa Kendaban, Keamatan Tanah Merah, Kabupaten Bangkalan. kode yaitu 
a. Tatanan Spasial dengan Organisasi Ruang Radial, Aksesibilitas Radial, Hierarki Ruang 
dengan rincian Rumah Toghuh di area Utara dekat dengan Langgar dan Orientasi Menghadap 
ke Arah Barat sejajar dengan Langgar dengan kode OR2-A2-HRT1-0TB b. Tatanan Spasial 
dengan Organisasi Ruang Radial, Aksesibilitas Radial, Hierarki Ruang dengan rincian Rumah 
Toghuh di area Selatan dan Orientasi Menghadap ke Arah Barat sejajar dengan Langgar dengan 
kode OR2-A2-HRT3-0TB. C. Tatanan Spasial dengan Organisasi Ruang Radial, Aksesibilitas 
Radial, Hierarki Ruang dengan  Rumah Toghuh di area Utara jauh dengan Langgar dan 
Orientasi Menghadap ke Arah Barat sejajar dengan Langgar dengan kode OR2-A2-HRT2-0TB 
d. Tatanan Spasial dengan Organisasi Ruang Radial, Aksesibilitas Radial, Hierarki Ruang 
dengan  Rumah Toghuh di area Timur dan Orientasi Menghadap ke Arah Barat sejajar dengan 
Langgar. OR1-A1-HRT4-OTB Dapat di simpulkan bahwa variabel organisasi ruang dan 
aksesibilitas saling mempegaruhi, Variabel hierarki ruang profan-sakral terdapat banyak 
perubahan dikarenakan faktor keterbatasan lahan terlebih pada peletakkan Rumah Toghuh, 
namun untuk peletakkan langgar pada semua populasi tetap berada di area paling barat dan dan 
untuk variabel orientasi tanean terhadap tanean terhadap langgar tetap mengacu di arah mata 
angin barat. 



















KENNY OKTAVIANA ARIANTO, Department of Architecture, Faculty of Engineering, 
Universitas Brawijaya, July 2021, Spatial Variation in Tanean in Rokoning, Kendaban Village, 
Tanah Merah, Bangkalan Madura, Supervisor: Abraham Mohammad Ridjal  
As time goes by, the architecture undergoes adjustments, whether caused by time, 
environment or human factors. Spatial architecture is one part of the architecture that undergoes 
adjustments. This also happened to the Madurese community in Kendaban Hamlet, Tanah 
Merah District. This phenomenon causes variations in the spatial pattern of tanean.  
This research is a qualitative descriptive study which was conducted to determine the 
shape of the spatial patterns of tanean in Rokoning Hamlet, Kendaban Village, Tanah Merah 
District, Bangkalan Regency. Data were collected using observation and interview methods. 
After taking the data, then determine the population of the research object.  
Then the results of the observations are processed into data through 3 processes, namely 
identification of the characteristics of the spatial shape of the crop, then the process of population 
classification based on the year of planting, then synthesis and analysis of the spatial pattern of 
the crop. The results of the study stated that there were 4 types of tanean spatial patterns located 
in Rokoning Hamlet, Kendaban Village, Tanah Merah District, Bangkalan Regency. the code is 
a. Spatial Arrangement with Radial Space Organization, Radial Accessibility, Spatial Hierarchy 
with details of Toghuh House in the North area close to Langgar and West Facing Orientation 
parallel to Langgar with code OR2-A2-HRT1-0TB b. Spatial Arrangement with Radial Space 
Organization, Radial Accessibility, Space Hierarchy with details of Toghuh House in the South 
area and West Facing Orientation parallel to Langgar with code OR2-A2-HRT3-0TB. C. Spatial 
Arrangement with Radial Space Organization, Radial Accessibility, Space Hierarchy with 
Toghuh House in the far North area with Langgar and West Facing Orientation parallel to 
Langgar with code OR2-A2-HRT2-0TB d. Spatial Arrangement with Radial Space 
Organization, Radial Accessibility, Space Hierarchy with Toghuh House in the East area and 
West Facing Orientation parallel to Langgar. OR1-A1-HRT4-OTB It can be concluded that the 
variables of spatial organization and accessibility influence each other. There are many changes 
in the hierarchical variable of profane-sacred space due to land limitations, especially in the 
placement of the Toghuh House, but for the placement of violators in all populations, they 
remain in the lowest area west and and for the variable orientation of the tanean to tanean to the 
breaking still refers to the westerly cardinal direction.  

















1.1 Latar Belakang 
Dalam kehidupan bermasyarakat selalu terjadi dinamika perubahan yang bergantung 
kepada kondisi lingkungan. Perubahan ini disebabkan oleh perkembangan suatu peradaban yang 
terjadi dari waktu ke waktu. Sehingga menyebabkan perubahan keadaan geografis, pola pikir 
masyarakat, serta aktivitas dan kebutuhan masyarakat. Begitupula arsitektur juga dipengaruhi 
oleh perkembangan peradaban zaman. Peran dan fungsi ruang juga berubah seiring berjalannya 
waktu menjadi lebih kompleks. Hal ini didukung oleh pernyataan Antariksa&Ridjal (2019) 
bahwa keberadaan arsitektur merupakan sesuatu yang terkait dengan adanya pergerakan waktu. 
Maka terlihat sangat jelas bahwa arsitektur mampu memberikan gambaran, ketika gaya atau 
ruang arsitektur semakin berkembang maka terjadi pula pekembangan kebudayaan manusia. 
Selain itu, menurut Budhisantoso dalam Budiharjo (1997) menjelaskan bahwa arsitektur 
berhubungan erat dengan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat tertentu dengan jangka 
waktu tertentu pula. Pada inti penjelasan diatas di simpulkan bahwa kebudayaan dan waktu 
sangat mempengaruh bentuk fisik-non fisik arsitektur. 
Menurut Crowe dalam Antariksa&Ridjal (2019) bahwa Bentuk dan wujud arsitektur 
merupakan gambaran dari adanya interaksi yang terjadi antara manusia dan lingkungan 
sekitarnya. Tidak berhenti sampai disitu, arsitektur juga dipengaruhi oleh aspek lain dalam 
masyarakat seperti aspek spiritual atau religi yang dituangkan dalam bentuk arsitekturnya, 
penjelasan ini diperkuat oleh teori Rapoport (1969) yang menjelaskan bahwa dapat dijumpai 
pula tatanan permukiman arsitektur yang berbeda-beda menurut tingkat kesakralan tertentu. Hal 
ini juga diterapkan pada permukiman masyarakat nusantara yang memiliki konsep kesakralan 
yang di tuangkan pada konsep dan bentuk rumah atau instrument lainnya dalam permukiman 
itu sendiri. Masyarakat nusantara percaya bahwa hidup harus saling melengkapi satu sama lain 
agar tercipta ruang yang berkelanjutan. Keterakaitan arsitektur dengan rumah begitu penting, 
karena sebuah bangunan dapat dikatakan arsitektur, tergantung dari apa yang kita rasakan 
terhadap bangunan tersebut (Ballantyne:2002).  
Nilai-nilai kebudayaan di intepretasikan masyarakat nusantara dalam bangunan yang 
dirancangnya. Hasil dari pola pikir masyarakat nusantara yang erat dengan nilai-nilai tradisi dan 
kebudayaan yang menjadikan arsitektur sebagai identitas suku bangsa. Hal ini berbanding lurus 
Ketika terdapat pergeseran nilai suatu suku dalam berkegiatan arsitektur yang mempegaruhi 
wujud fisik non fisik arsitektur. Fenomena ini banyak terjadi pada masyarkat seiring dengan 
berjalannya waktu. Hal ini terjadi dikarenakan untuk mencari keseimbangan baru yang sesuai 
dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat.  
Arsitektur Nusantara merupakan hasil budaya masyarakat pendukungnya lebih 
mementingkan konsep ruang yang mata-empiris.  Arsitektur Nusantara sangat menghargai 
makna ruang yang tidak hanya dibentuk oleh fasad fisik saja namun juga menghargai pembatas 
non-fisik.  
Begitu pula dengan arsitektur masyarakat madura atau biasa disebut tanean lanjheng. 
Tanean Lanjheng berasal dari hasil pola pikir dan nilai-nilai keleluhuran yang sesuai dengan 
kondisi masyarakat madura. Tanean Lanjheng adalah arsitektur tradisional yang berhasil 
bertahan hingga saat ini. Pada dasarnya masyarakat di Madura sebagian besar masih 
menggunakan konsep tanean lanjheng. Kondisi rumah yang ada di lapangan dengan anyaman 
bambu dengan struktur kayu, namun beberapa rumah ada yang sudah menggunakan batu kapur.  
Tanean Lanjheng terbentuk dari konsep hidup masyarakatnya yaitu Agama Islam dan 
Kekerabatan. Saat dilakukan obsevasi  di lapangan peneliti menemukan fakta jika aspek religius 
dalam tatanan tanean masih dipertahankan hingga saat ini. Terbukti dengan adanya Langgar 
yang teletak di bagian barat di dekat pagar kompleks tanean masyarakat madura dan hingga saat 
ini masih di gunakan.  
Pola penataan kompleks tanean dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-hari begitu 
sangat penting, Tanean Lanjhaeng memiliki cirikhas pola tatanan yang kuat, yaitu bentuk 
tatanannya berupa cluster dan Namun pola penataan ruang dalam rumah, tetapi pola Tanean 
Lanjhang di Dusun Rokoning tidak terlihat sebagaimana pola pada umumnya. Terlihat dari pola 
gugusan tanean lanjheng, dimana dalam satu pekarangan nya hanya terdiri  satu rumah yang 
dihuni satu keluarga saja. 
 
Maka dari itu dalam penelitian ini dilakukan pengkajian yang mendalam terkait dengan 
variasi pola spasial yang terjadi pada Tanean yang ada pada lokus penelitian dengan melihat 
perkembangan budaya dan pola hidup masyarakat ditarik dari masa terdahulu melalui studi 
literatur dan melihat keadaan masa sekarang pada objek penelitian. Hal ini diharapkan memberi 
gambaran akan perubahan pola spasial hingga menjadi variasi baru berupa objek yang diteliti 
dilapangan.  
Aspek geografis sangat berpengaruh dalam proses terbentuknya arsitektur. Habraken 
(1998) menyebutkan bahwa lingkungan binaan dengan segala kompleksitasnya adalah suatu 
hasil karya manusia yang dibentuk oleh masyarakat, sebuah benda fisik, sebuah artefak. Namun, 
dalam perkembangannya lingkungan binaan senantiasa berkembang dan memperbarui diri 
seiring dengan perkembangan zaman 
Begitu juga yang terbentuk pada pola pemanfaatan ruang rumah masyarakat madura. 
Kondisi alam yang panas dan keras ditambah lagi nilai-nilai budaya tradisional Madura telah 
membentuk pola ruang lingkungan dan hunian rumah tradisional Madura yang adaptif. Rumah 
sendiri merupakan perwujudan budaya menghuni yang memberi arti hidup dan keletakan posisi 
pribadinya di lingkungan masyarakat yang membuat manusia mengenal dirinya sebagai 
makhluk sosial. Konsekuensinya adalah rumah mempunyai potensi sebagai sarana untuk 
mengaktualisasi diri secara pribadi-privat maupun secara sosial publik. Tanean Lanjheng 
merupakan bukti dari proses hidup masyarakat madura. 
Penelitian ini berupaya untuk mengklasifikasikan macam-macam pola spasial tanean 
lanjheng pada lokus penelitian berdasarkan sistem spasial. Hal ini dikarenakan terdapat urgensi 
pengembangan tipe arsitektur madura dan guna untuk menambah data terkait arsitektur 
nusantara. Dan penelitian ini memilih objek penelitian di Dusun Rokoning dengan kriteria: 
1. Merupakan kawasan permukiman masyarakat Madura yang masih mempertahankan nilai-
nilai sosial budaya 
2. Masih mempertahankan pola dasar spasial tanean lanjheng 
3. Terdapat variasi pola spasial hasil dari adaptasi desain yang di sebabkan oleh faktor 
lingkungan, sosial dan ekonomi. 
Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus terhadap variasi yang terjadi pada tanean 
lanjheng yang menjadi salah satu proses perjalanan arsitektur nusantara yang berperan 
menambah keanekaragaman budaya di Indonesia. Topik penelitian ini dipilih dan dikaji 
mendalam untuk mendeteksi variasi baru arsitektur nusantara khususnya tanean lanjheng agar 
identitas budaya tanean lanjheng tidak lenyap karena terjadi banyak perubahan yang tidak 
tertulis secara rapi. 
Dalam kaitan penelitian ini maka spasial tanean yang dibentuk oleh masyarakat madura 
dengan proses perubahan pola spasial hunian didalamnya hal ini perlu dikaji lebih jauh tentang 
tatanan spasial yang dapat dilihat dengan pendekatan teori sistem spasial serta aspek-aspek yang 
ada dalam kehidupan sosial budaya masyarakat. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan masalah yang terurai dalam latar belakang terdapat identifikasi masalah yang 
akan menjadi fokus penelitian yaitu:  
1. Terdapat penataan spasial tanean yang tidak sesuai dengan hierarki konsep spasial tanean 
lanjheng seperti, ditemukan rumah toghuh yang berada di sisi selatan dan di sisi barat 
dengan acuan orientasi arah hadap tanean. 
2. Bentuk otganisasi ruang dalam tanean cenderung berbentuk linier dan hal ini 
mempengaruhi aksesibiltas dalam tanean yang tidak merata. 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana 
variasi pola spasial tanean pada permukiman masyarakat madura Dusun Rokoning Desa 
Kendaban Kecamatan Tanah Merah. 
1.4 Batasan Masalah 
Batas penelitian ini hanya mengkaji pengelompokkan varian pola spasial pada Tanean 
dengan pendekatan studi tipologi pada lokus penelitian di Dusun Rokoning, Kendaban, 
Kecamatan Tana Mera, Kabupaten Bangkalan. 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui variasi pola spasial 
Tanean Lanjheng di daerah Dusun Rokoning, Kendaban, Kecamatan Tana Mera, Kabupaten 
Bangkalan agar data terkait variasi pola spasial tersusun rapi berdasarkan tipe-tipe kesamaan 
yang diteliti. 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Sebagai pengembangan bagi akademisi ilmu Arsitektur Nusantara yang berkaitan dengan 
variasi dari arsitektur tanean lanjheng. 
2. Penelitian diharapkan bermanfaat bagi pemerintah untuk menambah informasi ketika 
melaksanakan konservasi terhadap kebudayaan Indonesia agar keanekaragaman tradisi dan 
budaya tetap terjaga. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat umum untuk menambah 
pengetahuan mengenai permukiman masyarakat madura. 
4. Pengembangan metode tipologi untuk membaca alur dan variasi perubahan arsitektur 
nusantara.  
1.7 Alur Penulisan 
Penelitian ini memiliki alur penulisan yang terdiri dari Bab I hingga Bab V. Berikut urutan 
pembahasan penelitian: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab I Pendahuluan mencangkup latar belakang penelitian ini dilakukan. Pada bab ini 
membahas terkait Arsitektur Nusantara dengan di jelaskan pengertian, asal usul terbentuknya 
arsitektur. Arsitektur Nusantara sebagai hasil budaya masyarakat. Hal ini juga termasuk dalam 
arstitektur madura yang terbentuk berdasarkan nilai-nilai masyarakat. Nilai-nilai ini pula yang 
mempengaruhi terbentuknya tanean lanjheng yang menyelipkan identitas dan budaya ke dalam 
huniannya.  
Namun seiring berjalannya waktu terdapat transformasi pada tanean, yang ada pada lokus 
penelitian Dusun Rokoning. Transformasi terlihat pada gugusan spasialnya. Maka dari itu 
diperlukan metode untuk mengetahui seberapa jauh aspek spasial mempengaruhi tanean yang 
menyebabkan adanya variasi arsitektur masyarakat madura 
Kesimpulannya pada bab I adalah mengemukakan secara umum mengenai apa yang melatar 
belakangi penulis sehingga muncul permasalahan dan studi ini. Selain latar belakang, bab 
pendahuluan juga meliputi rumusan masalah, tujuan penelitian, hingga manfaat penelitian 
dilakukan.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab II terdiri dari kajian beberapa teori  yang diambil dari beberapa pustaka dan sumber 
buku yang memiliki kesesuaian dengan tema dan permasalahan penelitian yang dilakukan. 
Kajian teori mencangkup karakteristik masyarakat madura dan informasi dasar tanean lanjheng. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab III merupakan bab metode penelitian yang berisi mengenai metode yang digunakan 
dalam proses mencari data hingga mengolah data penelitian menjadi sebuah laporan penelitian.  
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang dilakukan meliputi hasil wawancara, 
deskripsi data, analisis data hingga temuan-temuan yang mendukung pembahasan penelitian. 
Pada tahap ini dilakukan 3 tahap yaitu Tahap identifikasi studi kasus tanean, Analisa 
pengelompokkan atau tipologi kemudian Hasil sintesa keseluruhan secara cross hubungan antar 
aspek yang diteliti. 
BAB V PENUTUP 
Meliputi kesimpulan penelitian dan saran bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian 
berikutnya. 
1.8 Kerangka Pemikiran 
 







2.1 Tinjauan Permukiman 
2.1.1 Definisi Permukiman 
Pemukiman%berasal dari kata housing dalam bahasa Inggris yang artinya adalah perumahan 
dan kata human settlement yang artinya pemukiman. Perumahan memberikan kesan tentang 
rumah atau kumpulan rumah beserta prasarana dan sarana lingkungannya, serta hanya sekedar 
berfokus kepada bangunan fisik, yaitu houses dan land settlement. Sedangkan pemukiman 
berfokus kepada terbentuknya sosial yang di sebabkan oleh interaksi antar penghuni yang 
membentuk sosial budaya pada lingkungan, sehingga pemukiman berfokus pada manusianya. 
Dengan demikian perumahan dan pemukiman merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan 
dan sangat erat hubungannya, pada hakikatnya saling melengkapi. 
Permukiman masyarakat nusantara cenderung terbentuk karena kumpulan penghuni yang 
rumahnya berdekatan dan membentuk suatu permukiman rakyat yang merupakan lingkungan 
hidup. Bagi masyarakat lingkungan hidup berfungsi sebagai lingkungan hunian masih kental 
dengan nilai-nilai tradisi lokal yang kental dan kepercayaan memiliki aspek fisik dan non fisik 
yang diterapkan pada beberapa elemen dalam suatu permukiman tradisional (Sasongko, 2005).  
2.1.2 Karakterisik Dasar Permukiman Masyarakat Madura 
Permukiman dapat diartikan sebagai suatu tempat (ruang) atau suatu daerah untuk 
penduduk berkumpul dan hidup bersama. Masyarakat nusantara menggunakan lingkungan 
setempat untuk mempertahankan, melangsungkan, dan mengembangkan hidupnya. Begitupula 
Masyarakat madura yang hidup bersama dengan kerabatnya membentuk kelompok permukiman 
dalam satu halaman. Menurut Jonge (1988) desa merupakan kelompok kecil rumah-rumah 
petani yang terletak di ladang-ladang pertanian luas yang dibatasi oleh pepohonan dan rumpun-
rumpun bambu dan dihubungkan oleh jalan kecil yang berliku-liku (Tjahjono dalam Fathony). 
Bentuk pola permukiman di pengaruhi oleh sosial budaya masyarakat madura yang memilih 
lahan permukimannya berjauhan dengan tetangganya. Menurut Wiryoprawiro (1986, dalam 
Fathony 2012) pola pemukiman masyarakat madura merupakan pola pemukiman yang tersebar 
menyesuaikan kondisi tanah yang subur, hal ini yang menyebabkan dalam satu dusun setiap 
kelompok hunian masyarakat menyebar berjauhan satu sama lain.  
Permukiman tradisional madura memiliki cirikhas dalam arsitekturnya. Ciri khas 
terbentuknya struktur permukiman masyarakat madura adalah hubungan keluarga kandung 
yang tinggal bersama dalam satu lahan dan disebut Tanean Lanjheng (Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, 1982). Umumnya dalam satu tanean lanjheng terdiri dari 2 hingga 10 rumah, 
yang artinya di huni oleh sepuluh keluarga yaitu  keluarga batih yang terdiri dari orang tua, anak, 
cucu,  cicit dan seterusnya. Kondisi ini merupakan bentuk adaptasi masyarakat terkait 
pemanfaatan lahan yang efisien dimana dalam satu halaman di gunakan bersama (Maulidi 
2011). 
 
Gambar 2. 1 Prespektif Tanean Lanjheng 
Sumber: Literatur Makna Ruang pada Tanean Lanjheng Madura 
Sasongko (dalam Fathony) menyebutkan bahwa tanean adalah halaman yang dikelilingi 
oleh rumah dan bangunan yang lain (langgar, dapur, dan kandang). Kata pekarangan digunakan 
untuk tanah yang ada di sekitar tanean. Di sekitar pekarangan rumah juga terdapat pohon-pohon, 
semak-semak, belukar, dan tanam-tanaman sebagai pagar hidup untuk membuat kelompok 
rumah tersebut sebagian besar tertutup pandangan mata dari luar tanean. Bagi masyarakat 
madura, permukiman merupakan benteng bagi penghuninya, sehingga di pagar dibuat rapat 
untuk mengelilingi tanean dan dapat melindungi penghuni dari ancaman dari luar seperti musuh 
atau binatang buas (Sadik 1996).  
     
Gambar 2. 2 Bambu sebagai pagar hidup tanean lanjheng yang menjadi batas antar tanean 
Sumber: Dokumentasi pribadi 
Pengamatan arsitektur tidak pernah lepas dari bentuk dan ruang. Ching (1996) menjelaskan 
bahwa terdapat hubungan simbiosis antara bentuk dan ruang, dalam artian bentuk dapat 
menentukan jenis ruang yang ada. Spasial atau ruang tidak hanya terbentuk pembatas fisik saja. 
Seperti ruang bersama permukiman madura “tanean”. Tanean terbentuk tanpa pembatas fisik 
yang jelas, namun terlihat ruang yang terbentuk. 
Selain itu aspek religi juga aspek yang berpengaruh terhadap pembentukan pola hunian 
masyarakat madura yang di representasikan melalui pola spasial huniannya. Susunan ruang 
didalam tanean lanjheng disesuaikan dengan nilai-nilai yang sudah terbentuk dari kebiasaan 
masyarakat seperti posisi susunan rumah pada tanean lanjheng disusun memanjang searah 
dengan halaman berdasarkan hirarki dalam keluarga. Rumah yang berada di ujung paling barat 
merupakan rumah utama atau rumah tongghuh dan semakin ke timur adalah rumah anak-anak 
perempuannya. 
Yang menentukan urutan susunan rumah sebenarnya bukan dari umur anak perempuannya, 
melainkan hari perkawinan anaknya. Anak perempuan yang sudah menikah tetap tinggal di 
pekarangan atau tanean orangtuanya. Anak laki-laki yang sudah menikah pindah ke pekarangan 
istrinya. Jika nanti orang yang paling tua meninggal maka rumah tersebutu akan ditempati oleh 
anak yang paling tua. 
Jika susunan rumah sudah terlalu panjang maka susunan rumah berubah menjadi 
berhadapan, sehingga sebisa mungkin tidak mengurangi lahan garapan. Menurut Wiryoprawiro 
(1987) menjelaskan tata letak dalam bangunan tanean lanjheng yaitu: 
1. Letak bangunan mengelilingi suatu halaman. 
2. Rumah rumah menghadap utara-selatan. Hal ini tidak lepas dari orientasi tanean 
lanjheng yang mengikuti langgar. 
3. Penempatan/pengembangan bangunan pada kelompok hunian memiliki tahapan-
tahapan yaitu: tahapan awal mula; tahap berkembang; tahap lanjut. 
2.2 Tinjauan Spasial 
2.2.1 Definisi Sistem Spasial 
Menurut KBBI arti kata spasial adalah ruang. Dalam ilmu arsitektur pembahasan spasial 
selalu dikaitkan dengan sistem spasial atau tatanan ruang. Sistem spasial merupakan unsur 
penting yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi karakteristik arsitektur. 
Sistem setting spasial berasal dari hasil dari interaksi beberapa manusia dengan lingkungannya. 
Dapat dilihat dari beberapa variabel terbentuknya arsitektur adalah ruang, waktu, aktivitas dan 
pelaku (Rapoport dalam Mulyati, 1995). 
Menurut Hillier menjelaskan bahwa spasial terbentuk dan dibentuk karena aktivitas dan 
kebutuhan manusia, sehingga menghasilkan artefak sebagai hasil dari pola pikir manusia 
(Hillier dalam (Gobang, 2017), Selain itu aspek yang mempengauhi tebentuknya spasial adalah 
lingkungan budaya menurut Mulyati (2015) aspek yang sangat kuat berpengaruh pada 
terbentuknya sistem spasial yaitu lingkungan budaya. Menurut Rapoport dalam (Gobang, 2017) 
menyebutkan bahwa spasial (socio spatial) terbentuk dan dibentuk oleh manusia dan benda. 
Maka dari itu dapat disimpukan bahwa, terbentuknya permukiman dan hunian masyarakat 
mempertimbangkan kondisi geografis sebelum mempertimbangkan hal lain seperti unsur sosial, 
ekonomi, budaya dan kepercayaan masyarakat berpengaruh terhadap spasial yang terbentuk 
pada skala makro berupa permukiman hingga skala mikro yang terbentuk pada setiap hunian.  
2.2.2 Kajian Tatanan Spasial  
Kajian tatanan spasial merupakan studi terkait aktivitas dan perilaku penghuni dalam ruang 
fisik yang menjadi tempat tinggal dan berinteraksi oleh masyarakat dengan lingkungannya. 
Sistem spasial selalu berkaitan dengan aspek organisasi ruang, orientasi, hierarki ruang dan 
aksesibilitas. 
1. Organisasi Ruang 
Habraken (1987) menjelaskan bahwa organisasi ruang atau hubungan ruang 
merupakan bentuk susunan ruang ruang yang menjadi satu kesatuan dalam sebuah 
bangunan. Habraken membagi organisasi ruang menjadi 4 bagian, yaitu ruang di dalam 
ruang, ruang yang saling berkaitan, ruang yang bersebelahan dam ruang-ruang yang 
dihubungkan oleh sebuah ruang bersama. 
Begitupula menurut Ronald (2005) bahwa pembentukan ruang-ruang membentuk 
suatu organisasi ruang. Terdapat 5 bentuk organisasi ruang yaitu Organisasi Ruang Linier, 
Organisasi Ruang Grid, Organisasi Ruang Linier Radial, Organisasi Ruang Cluster, 
Organisasi Ruang Terpusat. Berikut penjelasannya:  
Organisasi Ruang Linier merupakan bentuk yang memiliki ciri-ciri berupa ruang-
ruang yang tersusun lurus dan memanjang. Antar ruang berhubungan secara langsung. 
 
                   Gambar 2. 3 Organisasi Ruang Linier 
Sumber: Arsitektur, Bentuk & Susunannya (D.K Ching) 
 
Organisasi ruang grid merupakan bentuk yang memiliki ciri-ciri tatanan ruang 
tersusun teratur, Ukuran ruang, fungsi ruang dan bentuk dapat berbeda-beda tetapi tetap 
dalam satu kesatuan secara fisik. 
 
                     Gambar 2. 4 Organisasi Ruang Grid 
Sumber: Arsitektur, Bentuk & Susunannya (D.K Ching) 
 
Organisasi ruang radial merupakan bentuk yang memiliki ciri-ciri tatanan spasialnya 
memiliki bentuk yang tersusun terpusat dan linier. Orientasi ruang didalamnya dari pusat 
menuju luar. Lengan ruang tersusun dari ruang-ruang dengan fungsi dan kebutuhan yang 
berbeda sesuai dengan konsep pada hunian. 
 
                            Gambar 2. 5 Organisasi Ruang Radial Gambar 
Sumber: Power Point BinaNusantara 
 
Organisasi Ruang Cluster merupakan bentuk yang memiliki ciri-ciri tatanan 
spasialnya memiliki bentuk  yang berbeda beda dan acak. Ruang-ruang terbentuk secara 
flexible. Antar ruangnya dihubungkan oleh sel ruang yang memiliki fungsi ruang yang 
sama atau bisa dihubungkan oleh koridor akses. Axisnya cenderung asimestris. 
 
                      Gambar 2. 6 Organisasi Ruang Cluster 
Sumber: Arsitektur, Bentuk & Susunannya (D.K Ching) 
 
Organisasi Ruang Terpusat. merupakan bentuk yang memiliki ciri-ciri pada tatanan 
spasialnya memiliki pusat ruang yang bersifat dominan. Fungsi ruang-ruang disekitarnya 
dapat tersusun sama atau berbeda beda sesuai dengan kebutuhan. 
 
                         Gambar 2. 7 Organisasi Ruang Radial 






Orientasi ruang memiliki fungsi tersendiri dalam kegiatan merancang bangunan 
Menurut Habraken (1987) Orientasi ruang di identifikasi orientasi bangunan melalui 
pendekatan bentuk (shape) dan arah (direction) fasade bangunan. Terdiri dari 5 jenis 
orientasi, yaitu orientasi ruang orientasi terhadap mata angin, orientasi terhadap 
sungai/pari, orientasi terhadap sebuah ruang, orientasi terhadap sumbu imaginer dan 
orientasi terhadap jalan lingkungan/jalan gertak. Namun pada umumnya orientasi ruang-
ruang pada arsitektur nusantara mengarah ke satu keberadaan tertentu. Hal ini di jelaskan 
oleh Ronald (2005) orientasi atau arah hadap bangunan  pada permukiman sangat 
ditentukan oleh kepercayaan, keberadaan elemen tertentu yang menjadi fokus di suatu 
permukiman, maupun sirkulasi. Menurut Tulistyantoro (2005) arsitektur masyarakat 
madura atau tanean lanjheng juga memiliki orientasi menghadap ke barat yang searah 
dengan langgar. Hal ini salah satu nilai yang menunjukkan identitas masyarakat madura 
yang sangat dekat dengan aktivitas sistem ritual. 
 
3. Hierarki Ruang 
Menurut Habraken dalam Ciptadi (2014) pola spasial merupakan aspek mendasar 
dan paling stabil karena terbentuk sesuai dengan pola tingkah laku manusia, salah satunya 
adalah aspek hieraki. Hierarki ruang yang dimaksud adalah sifat ruang berdasarkan 
tingkatan maupun posisi pengguna dalam ruangnya. Ronald (2005) menyebutkan bahwa 
hierarki terbagi menjadi tiga, yaitu publik, semi publik, hingga privat. Hierarki ruang 
publik membebaskan siapa pun mengakses bangunan. Ruang semipublik hanya dapat 
diakses oleh orang-orang tertentu. Menurut Redi (2017) Dalam arsitektur nusantara, 
umumnya hierarki dibagi menjadi dua yaitu fungsi (primer-sekunder) dan bersifat makna 
ruang (sakral-profan)  yang berkaitan dengan nilai-nilai lokalitas. Hierarki ruang dibagi 
menjadi dua ruang yaitu ruang yang bersifat ruang ritual atau beribadah disebut ruang 




Aksesibilitas diartikan sebagai kemudahan akses untuk menuju ke ruang-ruang yang 
ada dalam suatu lingkup. Aksesibilitas berkaitan dengan elemen sirkulasi. Menurut Ching 
(2008) elemen-elemen sirkulasi terdiri dari: Pencapaian, Pintu Masuk, Konfigurasi jalur, 
Hubungan Ruang- Jalur, Bentuk Ruang Sirkulasi. 
Konfigurasi jalur merupakan dipengaruhi oleh tatanan spasial ruang. Konfigurasi 
jalur membuat batas antar ruang terlihat semakin jelas. Berikut pola-pola konfigurasi 
ruang menurut Ching dalam Irsyadi (2018): 
a. Pola Konfigurasi Linear merupakan konfigurasi ruang dengan jalur berupa yang 
memiliki bentuk kurva linear, bersimpangan dengan jalur lain dan bercabang.  
b. Pola Konfigurasi Radial memiliki ciri-ciri terdapat pusat ruang dan berkembang 
ke seluruh arah. Sirkulasi tidak terlalu panjang. Hubungan antar ruang yang erat 
dan jalur sirkulasi yang menyebar dari satu titik dan berpusat ke satu titik. 
c. Pola Konfigurasi Spiral Merupakan jalur tunggal yang menerus berasal dari satu 
titik pusat dan berputar mengelilingi titik pusatnya dengan bergerak melingkar atau 
berputar menjauhinya. 
d. Pola Sirkulasi Grid terdiri atas 2 jalur sejajar yan berpotongan yang berkembang 
ke segala arah dan tidak memiliki titik pusat. Pola konfigurasi grid memiliki bentuk 
ruang persegi atau persegi panjang cenderung berbentuk koridor  
e. Pola Sirkulasi Jaringan merupakan jalur-jalur yang menghubungkan titik satu 
dengan titik yang lain sehingga terbentuk pola konfigurasi di dalam ruangan dan 
pol aini bersifat flexible bisa berubah menyesuaikan kondisi ruang. 
2.2.3 Konsep Tatanan Spasial Tanean Lanjheng 
Menurut Tulistyantoro (2005), Dalam satu tanean terdiri dari beberapa fungsi ruang yang 
terpisah menjadi beberapa massa yaitu terdiri dari :  
1. Roma 
Roma merupakan istilah untuk rumah dalam bahasa madura. Rumah berfungsi sebagai 
tempat beristirahat. Dalam rumah hanya memiliki dua fungsi ruang yaitu amper atau teras 
untuk besantai dan kamar tidur. Umumnya dalam tanean lanjheng yang masih 
mempertahakan konsep nilai-nilai huniannya terdapat Rumah Toghuh dan Rumah Anak-
anak perempuannya dalam satu kelompok hunian atau Tanean Lanjheng. Pada hal ini 
terdapat konsep sumbu barat-timur yang merepresentasikan kehidupan manusia. Rumah 
Toghuh yang ditempati oleh orangtua berada di sebelah barat dekat dengan langgar dan 
rumah anak bejajar linier berkembang kearah timur yang memiliki arti kelahiran. 
 
Rumah Toghuh yang di tinggali oleh orangtua palingtua atau tetua berada di bagian barat 
Rumah Anak yang semakin ke timur menunjukkan usia anak perempuan (Hierarki berdasarkan usia pernikahan) 
Emper atau Teras untuk bersantai 
Gambar 2. 8 Tata Letak Rumah Tinggal pada Tanean Lanjheng 
Sumber: Tulistyantoro, 2005 
 
Gambar 2. 9 Denah dasar bentuk rumah dalam Tanean Lanjheng 
Sumber: Tulistyantoro, 2005 
2. Langghar 
Menurut (Rifai 2007; Hidayah 1996) ajaran islam sangat berkaitan dengan budaya yang 
menjadi pola hidup masyarakat Madura sehari-hari. Masyarakat Madura dikenal sebagai 
orang yang religius dan taat menjalankan nilai-nilai keislaman. Agama Islam yang dipeluk 
oleh masyarakat setempat merupakan hasil modifikasi yang sudah disesuaikan dengan 
percampuran berbagai unsur sosio kultural, sehingga terbentuk Islam lokal khas Madura 
(Hefni, 2008). 
Langgar merupakan representasi dari identitas masyarakat madura sebagai muslim 
yang taat. Selain menjadi ruang untuk sholat langghar juga menjadi ruang publik dimana 
mewadahi beberapa aktivitas seperti menerima tamu, acara syukuran, tempat warga 
bekerja, tempat laki laki mengawasi lahan garapan serta untuk ruang tidur laki-laki serta 
sebagai gudang hasil pertanian. Konsep kelompok hunian tradisional masyarakat madura 
dahulunya meletakkan langghar diujung bagian barat sebagai ujung dari sumbu barat-timur.  
Langgar memiliki nilai tertinggi dan memiliki sifat ruang rohani atau sakral. Langgar 
mencerminkan fungsi utama dalam kehidupan yairu untuk beribadah. Untuk menunjukkan 
Langgar merupakan ruang dengan hierarki terpenting dalam tanean maka Langgar diberi 
peninggian sekitar 40-50 cm.  
 
 
Gambar 2. 10 Langgar menjadi ujung sumbu barat-timur yang direpresentasikan melalui tata letak spasial 
Sumber: Tulistyantoro, 2005 
 
Bisa dilihat dari gambar 2.5 sangat terlihat tata letak Langgar yang memiliki hierarki 
tinggi mempengaruhi pola spasial dalam tanean. Langgar menjadi orientasi utama dalam 
pendirian tanean lanjheng dan hal ini mempengaruhi susunan ruang-ruang lain yang bersifat 
profan atau duniawi serta mempengaruhi  aksesibilitas dalam tanean.  
 
3. Dheepor dan Kandang 
Dheepor merupakan istilah dapur pada tanean. Dapur dominan dengan aktivitas 
perempuan maka dapur identik dengan ruang perempuan. Tata letak dapur biasanya tidak 
memiliki aturan yang tetap, namun biasanya dapur berdekatan dengan langgar. Selain 
berfungsi untuk menyiapkan makanan, dapur juga berfungsi sebagai tempat menyimpan 
hasil panen seperti padi, jagung, tembakau, kacang-kacangan, kedelai dan umbi-umbian. 
Pada permukiman awal perletakan kandang cenderung di sisi selatan berhadapan 
dengan rumah tinggal.  Kandang terbuat dari bahan bambu atau kayu dengan atap daun atau 
Pagar Hidup sebagai pembatas 
kelompok hunian 
genteng. Sementara itu, dinding terdiri atas bambu atau kayu. Masing masing keluarga 
memiliki kandang sendiri-sendiri.  
4. Tanean  
Tanean merupakan ruang terbuka berupa hamparan tanah kosong yang terletak di 
tengah kelompok permukiman. Menurut Wiryoprawiro (1986) tanean memiliki konsep 
dasar yaitu  
a. Tanean dikategorikan sebagai ruang publik dan berfungsi sebagai tempat sosialisasi 
antar anggota keluarga, tempat bermain anak-anak serta menjemur hasil pertanian.  
b. Tanean sebagai ruang terbuka dan pusat dari kelompok hunian. Tanean menjadi 
ruang pengikat antar massa bangunan. 
 
Gambar 2. 11 Tanean sebagai pusat kelompok hunian dan pengikat massa bangunan 
Sumber: Tulistyantoro, 2005 
Susunan tata letak tanean lanjheng memberikan gambaran tentang zoning ruang sesuai 
dengan fungsinya. Konsep halaman rumah tinggal tradisional madura sebagai ruang publik 
(taneaan) yang berfungsi sebagai axis yang menghubungkan pintu masuk dengan ruang semi 
publik (langghar) dengan desain berupa ruang terbuka sehingga pandangan meluas dan tidak 
terhalang.   
Dalam arsitektur nusantara terdapat hubungan ruang dengan makna ruang yang disusun 
berdasarkan hierarki dengan tahapan spasial ruang primer menuju sekunder dan ruang sakral 
menuju profan menurut Redi (2017). Begitu pula De Jonge (1988) menjelaskan bahwa dalam 
terdapat nilai kesakralan dalam area tanean lanjheng. Barat merupakan area paling sakral 
dikarenakan arah barat merupakan orientasi masyarakat muslim beribadah, maka dari itu 
Langgar di bangun di area ini. Utara menjadi area sakral yang kedua, hal ini berkorelasi jika 
rumah toghuh dan hunian lainnya diletakkan pada area utara. Selatan menjadi area yang paling 
tidak sakral, biasanya ditempati oleh ruang-ruang yang memiliki fungsi sebagai ruang servis. 
Maka dari itu ruang peribadatan atau langgar menjadi ruang yang memiliki hierarki sakral dan 
ruang lain merupakan ruang menuju profan. Berikut susunan ruang dari sakral ke profan dalam 
tanean yaitu: 
Langgar        Rumah        Tonghuh        Tanean        Rumah Anak        Ruang Servis 
 
 Hierarki Makna Sakral ke Profan 
Gugusan ruang-ruang tersusun berasarkan hierarki kepentingan dan sifat ruang, hal ini ber 
pengauh pada aspek aksesibilitas. Gugusan ruang berjajar secara linier dan membentuk pola 
radial begitupula bentuk sirkulasinya yang cenderung berbentuk memusat atau radial. Dengan 
pusatnya yang berada ditengah, tanean yang menjadi ruang transisi yang mengakomodasi 
pelayanan umum tanpa mengganggu aktivitas pribadi penghuni (Maningtyas dan Gunawan 
2011). 
 
Gambar 2. 12 Aksesibiltas Tanean Membentuk Pola Radial 
Sumber: Tulistyantoro, 2005 
2.3 Tinjauan Tipolo 
2.3.1 Tipologi sebagai Pengenalan Identitas Arsitektur 
Tipologi adalah studi tentang tipe atau golongan. Tipologi bisa merupakan ilmu 
mengelompokkan sesuatu  menjadi beberapa tipe yang didasarkan pada kesamaan-kesamaan 
karakter objek yang diteliti (Ridjal&Antariksa 2019). Diperkuat dengan pernyataan Jon Lang 
(2005) Tipologi merupakan kegiatan studi untuk mencari jenis dan mengklasifikasikan sebuah 
objek dan harus didasarkan pada variabel-variabel terkait yang mampu menjelaskan objek 
penelitian yang akan diteliti. 
Hampir sama Sulistijowati (1991, dalam Ramadanta 2010) tipologi secara umum berasal 
dari kata type yang merupakan sebuah alat, metode, atau cara untuk menampilkan suatu 19 
klasifikasi dengan memilahnya menjadi beberapa kelompok berdasarkan kesamaan aspek atau 
jenisnya. Dari definisi tersebut, dapat diketahui bahwa tipologi merupakan sebuah ilmu yang 
mempelajari tentang pengelompokan atau pengklasifikasian suatu objek berdasarkan kesamaan 
sifat - sifatnya secara sistematik.  
Sedangkan menurut%Sukada dalam%Budiharjo (1997) tipologi merupakan ilmu yang 
mempelajari terkait beberapa tipe dan dalam bidang arsitektur studi ini merupakan studi untuk 
menemukan awal mula terbentuknya suatu gaya bangunan. Tipologi berfungsi sebagai 
penggolongan dari suatu objek arsitektur berdasarkan kategori tertentu yang telah ditentukan 
sebelumnya (Santri, 2017). Selain itu tipologi atau building type juga berfungsi menentukan 
dalam progam ruang dalam proses tahapan desain (Ridjal & Antariksa 2019). 
Menurut Sulistyowati (1991:12), pengenalan tipologi  akan mengarah pada usaha 
mengelompokan atau menggklasifikasikan yang didasari oleh aspek atau kaidah tertentu, 
berikut aspek yang bisa dikelompokkan dalam penelusuran tipologi dalam arsitektur: 
1. Fungsi Bangunan  
Pada aspek ini, tipologi yang dilihat adalah berdasarkan karakter fisik dari suatu ruang 
atau bangunan yang dapat merepresentasikan aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam ruangan 
tersebut. Untuk tipologi aspek ini diperlukan studi aktivitas dan perilaku pengguna ruang 
agar bisa mengelompokkan menjadi beberapa tipe-tipe. 
2. Geometeri 
Pada aspek tipologi ini lebih ditekankan kepada komponen spasial suatu ruang. Pada 
aspek ini berkaitan dekat dengan organisasi ruang meliputi bentuk, tatanan, hirarki, 
orientasi dan lain-lain. Untuk tipologi pada aspek ini diperlukan studi literatur terkait ruang 
atau spasial dan identifikasi lebih dalam perwujudan bentuk ruang untuk melakukan 
kegiatan.  
3. Langgam 
Pada aspek tipologi ini dilihat dari perwujudan bentuk pada gaya bangunan yang tertuju 
langsung oleh mata. Untuk membaca tipologi langgam terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi bentuknya seperti lokasi bangunan, politik dan budaya. Biasanya hal ini 
tersampaikan melalui simbol atau menjadi karakter khas dari bangunan. 
Sedangkan menurut Habraken (1987) penyusunan tipologi arsitektur diklasifikasikan 
menurut tiga aspek yaitu: 
1. Sistem Spasial yaitu aspek yang berkaitan dengan wujud dan kualitas ruang baik fisik 
maupun metafisik seperti keadaan fisik, material, dan pembatas ruang. Variabel untuk 
membaca sistem spasial meliputi pola ruang, orientasi, dan hierarki yang terdapat pada 
ruang tersebut.  
2. Sistem Stilistik yaitu aspek yang berkaitan dengan bentuk bangunan dalam hal yang 
menunjang estetika. Pada sistem stilistik variabel yang menunjang tipologi ini yaitu 
seperti model atap, kolom, bukaan, dan ornamen. 
3. Sistem Fisik yaitu aspek yang berkaitan dengan teknologi struktur dan bahan. Pada 
tipologi ini bisa dilakukan dengan membaca karakter bahan yang digunakan dalam 
arsitektur yang sesuai dengan kondisi geografis.  
Ilmu tipologi dalam bidang arsitektur digunakan sebagai studi untuk mengelompokkan tipe-
tipe berdasarkan kesamaan karakter objek yang akan dikaji. Tipe sendiri muncul dari awalan 
yang dihasilkan dari tradisi yang dijelaskan oleh Habraken (1988) yaitu tipe muncul dari 
kesepakatan sosial yang terwujud dari tradisi yang dilakukan dan keberadaannya diterima oleh 
sekelompok masyarakat dalam kurun waktu yang lama. Tipe dalam pendekatan arsitektur akan 
memperlihatkan gambaran objek yang menjadi dasar dalam keadaan meniru. Arsitektur dalam 
perjalanannya memiliki objek dari hasil tiruan atas sesuatu yang disebut “awalan” (Ridjal & 
Antariksa, 2019).  Penelusuran tipe terbentuknya objek-objek arsitektural yang dilandasi dengan 
kesepakatan sosial melewati beberapa tahapan dasar yang dijelaskan oleh Ridjal & Antariksa  
(2019), sebagai berikut: 
1. Bentuk Dasar merupakan geometri dasar wujud atau bentuk arsitektur disetiap objek 
arsitektural baik denah, bentuk bangunan dan fasad bangunan. 
2. Sifat Dasar yang dimaksud adalah menemukan sifat- sifat dasar dari objek arsitektural 
yang diwujudkan karakteristik dari unsur geometri pada bentuk dasar objek 
arsitekturalnya. Pada tahap ini bisa terlihat identitas dalam arsitektur yang akan diteliti. 
3. Perkembangan Bentuk Dasar Perkembangan bentuk dasar ini dapat diamati dengan 
melihat tahap demi tahap perkembangan bentuk dasar dan pola objek arstektural dari 
waktu lampau hingga kini. 
Dalam proses penelitian yang menggunakan pendekatan tipologi akan selalu mengarah 
pada penggalian identitas terhadap arsitektur. Hasil akhir tipologi bisa disusun dengan tujuan 
untuk memaparkan beberapa tipe karakter arsitektur yang paling khas.   
2.3.2 Tipologi Dasar Arsitektur Nusantara 
Menurut Pangsara (2008) Tipologi arsitektur nusantara bisa saja di susun untuk 
memaparkan karakter paling khas dari beberapa pengembangan bangunan yang terjadi di 
lapangan dari setiap kelompok kebudayaan peradaban sambal mengurutkan secara historis. 
Dalam proses pengembangan desain arsitektur nusantara aspek penting yang dijadikan pijakan 
adalah karakteristik dari arsitektur terkait, masyarakat setempat dan kondisi geografis. 
Penelitian ini mengelompokkan arsitektur dalam tipe-tipe yang didasari oleh strategi 
kebudayaan. Dan dengan hal ini tipologi yang dilakukan tidak hanya mengelompokkan atas 
dasar dari fisik bangunan saja. Menurut Ridjal dan Antariksa (2019) studi tipologi bisa 
dilakukan melaui beberapa metode yaitu: 
1. Pendekatan aspek etnis 
Pendekatan tipologi ini sering digunakan untuk mengungkapkan identitas dari 
arsitektur yang akan diteliti. Dalam metode ini bisa berangkat dari asal muasal daerah 
manusia yang terlibat, asal dari arsitekturnya hingga bahasa yang digunakan sehari-hari 
oleh penghuninya. 
2. Pendekatan sosiologis/lifestyle 
Pendekatan tipologi ini digunakan untuk mengelompokan tipe-tipe dengan 
pendekatan kepada pengguna arsitektur tersebut. Hal ini guna mengetahui perbedaan 
arsitetur yang terbentuk diantara beberapa kelompok masyarakat tertentu. 
3. Pendekatan geografi 
Pendekatan ini merupakan pendekatan yang paling sering digunakan oleh peneliti di 
hamper semua pengelompokan arsitektur nusantara. Hal ini dikarenakan keterikatan 
arsitektur nusantara dengan kondisi alam sekitarnya. 
4. Pendekatan arsitektur sebagai artefak 
Pendekatan aspek sejarah berguna untuk mengetahui proses perkembangan arsitektur 
dari masa ke masa dan karakteristik masyarakatnya. 
5. Pendekatan perkembangan manusia dalam berhuni 
Proses perkembangan masyarakat juga ikut andil dalam pendekatan tipologi, Hal ini 
di sebabkan manusia sebagai penghuni bangunan merupakan faktor yang sangat 
berpengaruh dalam proses terbentuknya arsitektur tersebut. Dari kebutuhan manusia 
hingga sense of desain yang di wujudkan dalam huniannya. 
6. Pendekatan dengan mengkaji fisik objek arsitektur 
Pendekatan ini merupakan pendekatan yang berkaitan langsung dengan objek 
penelitian. Pada pendekatan ini objek penelitian diulas mendetail dari langgam bangunan 
hingga ornament-ornamen yang ada pada objek bangunan. 
2.4 Tinjauan Studi Terdahulu 
Pemilihan studi terdahulu disesuaikan dengan topik pembahasan dan batasan penelitian 
yang berkaitan dengan tipologi spasial dan arsitektur Tanean Lanjheng guna menjelaskan tujuan 
penelitian, metode penelitian, hasil penelitian dan kontribusi penelitian yang mendukung 
tercapainya hasil penelitian. Pada sub bab ini dilakukan pengkajian secara detail guna membantu 




Tujuan Metode Variabel Hasil Penelitian Kontribusi 
1.  Makna Ruang pada 




tradisional Madura atau 
tanean lanjang yang berasal 
dari nilai-nilai dan tradisi 
yang 
di intrepesentasikan dalam 
arsitektur.  
Nilai-nilai merupakan 
keberadaan dan cara hidup 
masyarakatnya. 
 
Deskriptif Kualitatif   - Tata letak spasial 
tanean yang disusun 
berdasarkan nilai-nilai  
- Terdapat dualism 
dalam tanean lanjheng 
yang berpengaruh 
dalam sistem hierarki 
Yaitu sumbu barat-
timur & utara-selatan 
Makna ruang merupakan 
cerminan nilai primordial 
masyarakatnya. masyarakat 
Madura menempatkan ruang 
dengan skema ruang yang 
dualisme dengan membedakan 
antara posisi berlawanan antara 
laki laki dan perempuan, 
Semua sistem hunian berkaitan 
dengan ikatan kekeluargaan serta 
konsep religi. Hal ini di 
intrepsentasikan dalam susunan 
ruang dan hierarkinya. Dan hal ini 
mempengaruhi orientasi dan 
aksesibilitas tanean lanjheng 
 
Teori dan kajian pada 
bab II dan membantu 
proses objek penelitian 
pada bab IV 
2.  Pola Permukiman 
Tradisional Madura 
Desa Ellak Daya 
Kabupaten Sumenep 
(Mukhlisah  , 
Antariksa  , Tunjung 
Wijayanto.S)  
Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui faktor-
faktor yang berpengaruh 
dalam pembentukan pola 
Desa Ellak Daya dan 
perubahan ruang tambahan 
yang terjadi dalam tatanan 





- Analisa Fungsi masing 
masing ruang 





Ritual Daur Hidup 
Terdapat dua bentuk pola ruang 
permukiman yaitu pola 
permukiman secara makro dan 
mikro.  
Pola permukiman secara makro 
menujukkan bahwa seluruh 
kegiatan berorientasi pada masjid 
komplek kyai yang meruakan 
kegiatan ritual daur hidup dan 
ritual khataman al-qur’an.  




dan kegiatan penghuni. 




Pola permukiman Mikro 
berbentuk klaster-klaster hunian 
kegiatannya ber orientasi pada 
halaman/tanean. 
3.  Spasial Ruang Pada 
Hunian Masyarakat 
Peladang-Muslim 
Desa Juruan Laok 
Madura Timur (Redi 
Sigit, 2017) 
Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui spasial dengan 
unit amatan berdasarkan 
hirarki fungsi unit amatan 








Landasan teori yang 
dipakai adalah 
1. teori hirarki fungsi 
(Altman, 1975 
dalam(Zubaidi et al., 
2013) 
2.  teori hirarki privasi 
(Robinson, 2001) 
3. hirarki makna 
(Kusdiwanggo, 2012). 
Hierarki ruang pada 
tatanan spasial Desa 
Juruan Laok 
a. spasial ruang primer 
menuju sekunder dan 
ruang sakral menuju 
profan pada hunian 
(jenis ruang) 
b. spasial ruang 
berdasarkan sifat 
ruang yaitu (privat, 
semi privat, publik) 
Analisa Hierarki dibagi menjadi 2 
yaitu: 
a. Hierarki berdasarkan fungsi 
ruang primer menuju publik 
“primer” 
 





b. Hierarki berdasarkan makna 







Semua gugus ruang kecuali 
langgar 
 
Disimpulkan bahwa deskripsi 
masyarakat peladang-muslim etnis 
Madura di Desa Juruan Laok tidak 
Teori dan kajian 
mengenai spasial tanean 
aspek hierarki tanean 
serta proses analisa 
aspek hierarki 
berorientasi pada adat namun 
berorientasi pada fungsi untuk 
pemenuhan kebutuhan pangan. 
4. Tipologi Elemen 
Arsitektur Rumah 
Bangsal Di Desa 
Larangan Luar 
Pamekasan Madura 
(Intan Kurnia Sari, 
Antariksa, Abraham 
Mohammad Ridal) 
Penelitian ini bertujuan 
untuk setiap elemen 
arsitektur rumah bangsal 
memiliki tipe-tipe elemen 
yang dipengaruhi oleh 


























bangsal sesuai dengan 
kriteria persamaan 
setiap elemen. 
Menurut Susanto (2007) rumah 
bangsal merupakan rumah yang 
hanya dimiliki oleh orang kaya 
atau mampu. Rumah bangsal 
memiliki bentuk atap yang mirip 
dengan atap joglo namun memiliki 
tanduk pada bagian bubungannya. 
Bubungan rumah bangsal ini 
merupakan pengaruh dari 
arsitektur Cina, sehingga 
seringkali juga disebut dengan 
atap pacenan: 
Elemen Lantai (Denah) 
Rumah bangsal memiliki beberapa 
tipe yang dibedakan berdasarkan 
letak amper dan jumlah ruangnya 
Elemen Dinding 
Elemen dinding rumah bangsal 
menurut materialnya dibagi 
menjadi dua jenis yaitu dinding 
dari kayu dan dinding dari batu 
bata. 
Elemen Pintu 
- materialkan kayu jati 
- material pintu dengan papan 
berukir 
Teori dan kajian terkait 
klasifikasi menurut 
elem arsitektural. 
- Pintu menggunakan satu daun 
pintu 





5.  Kajian Pola Penataan 
Massa Dan Tipologi 
Bentuk Bangunan 
Kampung Adat 
Dukuh Di Garut , 
Jawa Barat  
(Dwi Kustianingrum, 
Okdytia Sonjaya, 
Yogi Ginanjar, 2013) 
Penelitian ini bertujuan 
untuk membuat klasifikasi 
yang didasarkan pada objek 
untuk memperoleh 
kelompok bangunan yang 
setipe. Tipologi ditarik dari 
Makro-Meso-Mikro yaitu 
melalui konsep dasar daur 
hidup masyarakat sunda 
kemudian ditata kedalam 
permukiman dan 





& menganalisa:  
 





Penataan massa bangunan 
- Tingkat Kepentingan 






b. Elemen Bangunan 
c. Denah Ruang 
dalam bangunan 
(Orientasi ) 
- Analisis Filosofi Kampung 
Dukuh 
Yaitu Dukuh kampung yang 
masih menjaga filosofinya 
terlihat dari penempatan lokasi 
berdasarkan tingkat 
kepentingannya. 
- Analisis Pola Penataan 
Massa Kampung Dukuh 
Pola perkampungan 
mengelompok dan linier bisa 
dilihat peta/zoning. 
- Analisis Tipologi Bentuk 
Bangunan Kampung Dukuh 
a. Tipologi Bentuk 
Bangunan Kampung 
(Deskripsi bentuk rumah 
secara fisik) 
b. Fasad Bangunan 
c. Elemen Struktur 
Bangunan 
- Atap 










d. Denah Ruang Dalam 
Bangunan Kampung 
Dukuh 
6.  Tipologi Arsitektur 
Rumah Tinggal Studi 
Kasus Masyarakat 
Jawa Tondano (Jaton) 
Di Desa Reksonegoro 
Kabupaten Gorontalo 
(Harley Rizal Lihawa 
, Nindyo Suwarno2 , 
Wiendu Nuryanti) 
Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui identitas 
dan karakteristik rumah 







Pembahasan akan terkait 
dengan teori yang 
menjadi acuan penelitian 
yaitu  
sistem spasial 
- Letak Bangunan Pada 
Site 
- Orientasi Ruang 
- Organisasi Ruang 
sistem fisik 
- Bentuk, Material dan 
Kontruksi Atap 





- Kosmologi Wujud 
Bentuk Rumah 
Tradisional 
Hasil Tipologi  
a. Tipologi Rumah Tinggal 
Masyarakat Jaton 
- hubungan antara ruang dalam 
dan ruang luar berlaku pada 
konsep tata letak dan sirkulasi 
site. 
- Tipe ruang terbagi atas 
ruangpublik berada pada bagian 
depan, kelompok ruang semi 
privat dan privat 
- Sistem hubungan yang terjadi 
pada pola ruang yang ada 
dikarenakan oleh aktifitas, serta 
dimensi ruang terbagi atas sistem 
kelipatan modul struktur kolom 
pada masing rumah tinggal Jaton. 
- Pada bentuk atap rumah tinggal 
memiliki tipekal bentuk 
perpaduan antara atap limasan 
dan pelana. 
Teori dan kajian terkait 
Tipologi Arsitektur 
Rumah Tinggal yaitu 
menganalisa dari sistem 
spasial pasa aspek letak 
bangunan pada site, 
orientasi ruang, 
organisasi ruang. 




- Tipe elemen dinding 
menggunakan material dari kayu 
(papan), pada dinding dapur 
memakai anyaman dari bambu. 
- Tipe bentuk rumah tinggal juga 
tidak lepas dari unsur kosmologi. 
 
b. Unsur Perpaduan Budaya 
Sebagai Kesimpulan Konteks 
Nama Masyarakat Jawa-
Tondano 
Unsur elemen Jawa pada rumah 
tinggal Jaton berada pada unsur 
proporsional bangunan pada site 
dimana arah konsentris ruang 
terbuka berlaku pada rumah 
tinggal Jaton dikarenakan pada 
konsep rumah Jawa pada bagian 








2.5 Kerangka Teori 
Kerangka teori digunakan dalam mempermudah penetapan teori dan pustaka yang terkait dengan studi Variasi Dan Klasifikasi 
Spasial pada Tanean di Dusun Rokoning, Desa Kendaban, Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten Bangkalan Madura (Gambar) 
 
 
Gambar 2. 13 Kerangka Teori
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Objek Penelitian 
3.1.1 Lokasi Penelitian 
Pulau Madura merupakan pulau yang terletak di timur laut pulau Jawa. Secara  administrasi 
Pulau Madura masuk dalam Provinsi Jawa Timur. Luas pulau ini sebesar 5.304 dengan rincian 
panjang kurang lebih 190 km dan lebar 40 km. Pulau ini di hubungkan oleh Laut Jawa. Pulau 
Madura terbagi menjadi menjadi empat Kawasan administratif yaitu  Kabupaten Bangkalan, 
Kabupaten Sampang, Kabupaten Pamekasan dan Kabupaten Sumenep.  
Dapat dilihat dari gambar 3.1 bahwa kabupaten Bangkalan terletak di kawasan paling barat 
Pulau Madura dan dekat dengan kota Surabaya, dengan letak dan keadaan geografis seperti itu 
hal ini mempengaruhi tradisi dan pola hidup masyarakat suku madura. Total luas daratan 
kabupaten bangkalan 1260 km2 dengan total jiwa 945,425 jiwa. Berikut batas-batas Kabupaten 
Bangkalan : 
Utara : Laut Jawa 
Barat : Selat Madura 
Timur : Kabupaten Sampang 
Selatan : Laut Jawa 
  
Gambar 3. 1 Peta Pembagian Kabupaten Madura 
 Kabupaten Bangkalan merupakan salah satu wilayah yang masuk dalam kawasan 
metropolitan Surabaya, yaitu Gerbangkertosusila. Pelabuhan Kamal merupakan pintu gerbang 
Madura dari Jawa. Terdapat layanan kapal feri yang menghubungkan Madura dengan Surabaya 
(Pelabuhan Ujung). Namun saat ini akses menuju Pulau Madura lebih mudah dengan jalur darat 
melalui Jembatan Suramadu (Surabaya-Madura). 
Kabupaten Bangkalan terdiri atas 18 kecamatan yang dibagi lagi atas sejumlah 273 desa 
dan delapan kelurahan. Dan letak lokus penelitian berada di Kecamatan Tana Merah tepatnya 
tepatnya di Dusun Rokoning, Desa Kendaban, Kecamatan Tana Merah, Kabupaten Bangkalan. 
 
Gambar 3. 2 Pembagian wilayah kecamatan pada Kabupaten Bangkalan, Madura 
Keadaan topografi kecamatan Tanah Merah berupa dataran rendah yang didominasi oleh 
areal sawah atau tegalan. Diantara wilayah madura yang lain, Kabupaten Bangkalan memiliki 
curah hujan yang tinggi yaitu 500-1000 mm/tahun, Maka dari itu areal sawah di Kabupaten 
Bangkalan ditanami padi tetapi jika musim panas di tanami umbi-umbian. 
3.1.2 Objek Penelitian  
Objek Penelitian merupakan fokus utama dari penelitian yang merupakan permasalah yang 
akan diteliti tipologi spasial pada permukiman berdasarkan variabel yang diambil dari 
komponen pembentuk tata spasial hunian. Objek penelitian berada di Dusun Rokoning yang 
merupakan salah satu desa di Kabupaten Bangkalan yang masih mempertahankan tatanan 
spasial tanean lanjheng yang mengalami beberapa perubahan pada tatanan spasialnya. Hal ini 
bisa di klasfikasikan menjadi tipe-tipe berdasarkan persamaan spasial pada tanean lanjheng atau 
rumah masyarakat madura. Terdapat kriteria pemilihan objek bangunan yang akan diteliti yaitu: 
1. Tanean Lanjheng memiliki pola community house  
2. Tanean lanjheng masih memiliki langgar pribadi, rumah toghuh dan tanean 
3. Fungsi Bangunannya masih digunakan hingga saat ini 
Berdasarkan observasi lapangan sebanyak 16 unit tanean yang memenuhi kriteria pemilihan 
objek yang digunakan sebagai populasi dalam penelitian variasi dan klasifikasi tanean pada 
lokus penelitian. Populasi akan dikelompokkan menjadi tiga kategori berdasarkan tahun dibuka 
dan didirikan tanean. 
 
Gambar 3. 3 Desa Kendaban terhadap Kecamatan Tana Merah, Bangkalan Jawa Timur 
Sumber : maps.google.com  
DUSUN ROKONING 
 
Gambar 3. 4 Dusun Rokoning Desa Kendaban, Kecamatan Tana Merah, Bangkalan Jawa Timur 
Sumber : maps.google.com 
 
Gambar 3. 5 Layout Tatanan Tanean Lanjheng pada Dusun Rokoning 
Berikut rincian data populasi yang akan diteliti: 




Lokasi Tahun Pembangunan 
1. Bp. Munir Munarwah Dusun Rokoning 2001 
2. Ibu. Juada Dusun Rokoning 1996 
3. Ibu. Masuha Dusun Rokoning 1994 
4. Bp. Ruki’i Dusun Rokoning 1992 
Jalan Setapak  - - - - - - - 
Jalan Utama     _______ 
5. Bp. Toyibah Dusun Rokoning 2012 
6. Bp. Suryan Dusun Rokoning 1994 
7. Ibu. Halimah Dusun Rokoning 2010 
8. Bp. Sulam Dusun Rokoning 1990 
9. Ibu. Minah Dusun Rokoning 2002 
10. Bp. Mat Dusun Rokoning 1998 
11. Ibu. Jumairah Dusun Rokoning 2001 
12. Ibu. Maryam Dusun Rokoning 2013 
13. Ibu. Rumaiha Dusun Rokoning 2004 
14. Ibu. Fatimah Dusun Rokoning 2006 
15. Ibu. Mariyamah Dusun Rokoning 2003 
16. Ibu. Hosemah Dusun Rokoning 2004 
 
3.2 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Mukhtar 
(2013: 10) penelitian kualitatif adalah sebuah metode yang digunakan peneliti untuk 
menemukan pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada satu waktu tertentu. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif-kualitatif, yaitu metode yang dilakukan pada kondisi alamiah 
yaitu objek di analisa sesuai dengan keadaan yang ada pada lokus penelitian. Hasil penelitian 
dari metode kualitatif bukan berupa data statisik (Baswori dan Surwandi, 2009). Penelitian 
dengan metode kualitatif menghasilkan suatu data deskriptif berupa kata – kata tertulis dan 
gambar – gambar yang didapat melalui observasi langsung terhadap objek penelitian serta 
wawancara kepada beberapa pihak terkait guna melengkapi data yang digunakan untuk 
menunjang penelitian. 
Proses penelitian dilakukan beberapa tahap, mulai dari mencari data hingga mengolah data 
menjadi hasil penelitian. Tahap awal merupakan adalah melakukan observasi langsung untuk 
melihat keadaan eksisting yang akan diteliti pada lokus penelitian. Keadaan tanean yang akan 
diteliti, kondisi bentang alam pada lokus penelitian dan kondisi sosial masyarakat. Kemudian 
melakukan wawancara terhadap pemilik tanean dan kepala desa yang tinggal di Dusun 
Rokoning. Setelah mempelajari kawasan Dusun Kendaban dengan mendalam melalui 
pengumpulan data kemudian peneliti mulai mengolah data dengan mengidentifikasi tanean 
secara detail. Dari proses identifikasi kemudian dianalisa dan dikelompokkan berdasarkan tipe 
– tipe yang sama berdasarkan indikatornya sesuai dari masing – masing variabelnya. Kemudian, 
ditahap akhir, dilakukan proses sintesis dari hasil analisis sehingga didapati kesimpulan dari 
penelitian ini terkait komponen pembentuk spasial pada tanean yang tersebar di Dusun 
Rokoning, Desa Kendaban, Kecamatan Tana Merah, Kabupaten Bangkalan berdasarkan 
pendekatan tipologi. Kemudian dari hasil pengelompokkan didapati variasi spasial tanean  
3.3 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian digunakan untuk membaca dan mengkaji objek pengamatan penelitian. 
Penetapan variabel dilakukan berdasarkan tinjauan teori penelitian-penelitian terdahulu yang 
telah dicantumkan di Bab II. Variabel yang digunakan merupakan variabel yang berkontribusi 
untuk mengklasifikasikan spasial tanean.  
Tabel 3. 2 Variabel Penelitian 
Aspek yang diteliti Variabel Yang di identifikasi 
Spasial Tanean 
Organisasi Ruang Gugusan atau susunan ruang 
dalam tanean 
(posisi ruang, jumlah ruang) 
mengalami penambahan atau 
pengurangan ruang 
Aksesibiltas 
Akses masuk menuju Tanean 
(posisi & jenis aksesibilitas) 
Orientasi 
Orientasi Tanean terhadap jalan 
utama & sirkulasi masuk ke dalam 
setiap tanean 
Hierarki 
Identifikasi ruang yang berperan 
penting dalam tanean secara jenis 
ruang (sakral-profan) dan sifat 
ruang(publik, semiprivate, private)  
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
3.4.1 Data Primer 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung di lapangan. Observasi 
yang di lakukan di lapangan. Beberapa data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut,  
A. Observasi 
Dilakukan dengan mengamati secara langsung kawasan penelitian di Dusun Rokoning. 
Desa Kendaban, Kecamatan Tana Merah, Kabupaten Bangkalan.Tahapan yang dilakukan 
saat observasi tanean lanjheng dikawasan Dusun Rokoning adalah: 
1. Pengamatan fisik dan sosial di kawasan Tanean Lanjheng pada Dusun Rokoning 
2. Penelusuran Tanean Lanjheng yang sudah mengalami pengembangan spasial 
3. Pengamatan mengenai elemen-elemen ekistik yang diterapkan pada dusun tersebut  
 
B. Wawancara 
Teknik pengumpulan data berikutnya yaitu melalui wawancara. Wawancara ini 
dilakukan agar peneliti dapat mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang masyarakat 
setempat. Ciri-ciri narasumber yang dipilih adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui sejarah mengenai Tanean sebagai hunian masyarakat madura secara umum 
2. Mengetahui data populasi Tanean secara dasar mulai dari tahun pembukaan tanean, 
pemilik rumah hingga susunan ruang di dalamnya  
3. Mengetahui kegiatan aktivitas penghuni didalam tanean  
3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang dapat mendukung penelitian yang bersumber dari 
literatur maupun studi terdahulu. Data sekunder yang digunakan sebagai pengetahuan dasar dan 
penunjang tinjauan teori pada penelitian ini. Dalam penelitian ini data sekunder yang 
dikumpulkan berupa :   
a. Sejarah dan perubahan bentuk tanean lanjheng dari beberapa literatur 
b. Dokumentasi berupa foto-foto kondisi rumah masyarakat dan gambar untuk 
mendukung penelitian 
c. Data lain yang berhubungan dengan tanean lanjheng seperti letak geografis, kondisi 
masyarakat dengan pendekatan antropolog 
Tabel 3. 3 Metode Pengumpulan Data 
Variabel Data yang dibutuhkan Jenis Data Metode Pengumpulan 
Data 
Organisasi Ruang 
Denah Tatanan Dalam 
Tanean Lanjheng 
Data  Primer 





Denah Tatanan Dalam 
Tanean Lanjheng 
Data  Primer 




Denah Tatanan Dalam 
Tanean Lanjheng 
Foto Bangunan 
Data  Primer 





Denah Tatanan Dalam 
Tanean Lanjheng 
Foto Bangunan 
Data  Primer 




3.5 Tahapan Penelitian 
Desain penelitian adalah keseluruhan proses penelitian berupa uraian dari setiap langkah-
langkah penelitian. Langkah-langkah dalam peneletian ini adalah persiapan, survei lapangan 
(pengumpulan data), analisis data, dan penarikan kesimpulan.  
3.5.1 Persiapan  
Tahapan ini merupakan langkah untuk mencari informasi yang berkaitan dengan subjek 
penelitian yaitu objek penelitian rumah masyarakat madura atau Tanean Lanjheng yang berada 
di Kab. Bangkalan Pulau Madura. 
3.5.2 Tahapan Penelitian Lapangan 
Dalam tahap ini yaitu melakukan kegiatan observasi pada enam belas cluster rumah 
masyarakat madura di Dusun Rokoning  Kendaban, Kecamatan Tana Mera, Kabupaten 
Bangkalan, Madura. Survei lokasi dan observasi dilakukan pada bentuk fisik dan pola spasial. 
Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara dan observasi langsung sebagai data primer untuk 
bahan penelitian. 
3.5.3 Tahapan Analisis Data  
Tahapan ini dimulai dengan pengambilan foto tanean sebagai objek penelitian. Kemudian 
melakukan penggambaran ulang yang skalatis sesuai dengan hasil pengukuran saat observasi 
lapangan. Setelah penggambaran ulang sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan, maka 
melakukan proses identifikasi dari pola spasial pada tanean. Kemudian membagi menjadi tipe-
tipe yang sesuai dengan kesamaan objek penelitian. Proses terakhir yaitu menarik kesimpulan 
dari analis yang telah dilakukan sebelumnya. Kesimpulan yang didapat berupa varian-varian 







3.6 Kerangka Metode Kajian 
 
Gambar 3. 6 Kerangka metode 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1 Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Madura 
Masyarakat Madura mengonstruksi struktur (structured structure) yang berkembang 
sehingga kaum perempuan Madura memiliki nilai khusus dalam masyarakat dan kebudayaan 
Madura. Nilai khusus tersebut berwujud perhatian yang lebih kepada anak perempuan 
dibandingkan anak laki-laki. Perhatian khusus pada perempuan tersebut dapat dilihat pada 
unsur-unsur kebudayaan Madura, seperti tradisi perkawinan dan sistem kewarisan. 
Menurut Hefni (2007), hal demikian juga terjadi dalam pewarisan harta keluarga. 
Sekalipun orang Madura beragama Islam, aturan pewarisan mengikuti sistem adat setempat. 
Harta warisan dibagi ketika orang tua masih hidup. Pada umumnya, perempuan akan 
memperoleh bagian lebih besar daripada laki-laki. Harta warisan seperti rumah dan tanah 
pekarangan, umumnya, diberikan kepada perempuan dan tidak boleh dijual kepada siapapun. 
Sedangkan tanah ladang (teghalan) diberikan kepada anak laki-laki dan boleh dijual kepada 
orang lain.  
4.1.2 Masyarakat Madura sebagai Masyarakat Agraris 
Arsitektur merupakan ilmu yang berkaitan dengan kebudayaan dan keberlangsungan 
siklus hidup manusia. Untuk memahami esensi arsitektur dapat dikaji melalui fungsi dan 
kepemilikan hunian. Konsep dasar arsitektur madura atau tanean lanjheng didasari dari 
beberapa faktor, salah satunya adalah kondisi geografis yang berkaitan dengan penduduk dan 
mata pencarian penduduk.  
Konsep mentalitas kebudayaan masyarakat terhadap alam semesta dan  hubungan antara 
hunian manusia dengan lanskap agraris (lanskap-hunian) ini terintrepatsi pada lingkup ruang 
mikro, secara tidak langsung mata pencarian masyarakat di pengaruhi oleh kondisi geografis 
hunian. Menurut Redi (2017). Kondisi tanah pada Kawasan Madura Barat meliputi 
Kabupaten Bangkalan dan Kabupaten Sampang memiliki kondisi tanah yang lebih subur hal 
ini ditandai dengan mata pencarian warga sebagai petani. Dan teori masyarakat bangkalan di 
dominasi oleh petani diperkuat dengan hasil penelitian De Jonge (1998) dalam Wiyata 
(2002), yang menyatakan bahwa sebagian besar mata pencaharian pokok orang Madura 
sekitar 70%-80% dari keseluruhan penduduk masih bergantung pada kegiatan-kegiatan 
agraris. 
Meski demikian aktivitas bidang pertanian tersebut tidak dapat berlangsung sepanjang 
tahun. Aktivitas menanam padi hanya dapat dilakukan pada musim penghujan (nèmbhara’), 
sedangkan pada musim kemarau (nèmor) lahan-lahan pertanian biasanya ditanami ketela 
pohon, kacang-kacangan, kedelai, umbi-umbian, dan ada kalanya tembakau. Hal inilah yang 
disinyalir oleh De Jonge (1998) dalam Wiyata (2002) sebagai penyebab Madura termasuk 
sebagai salah satu daerah paling miskin di Indonesia, dengan penghasilan rata-rata penduduk 
per kepala hanya sekitar sepertiga dari jumlah penghasilan rata-rata penduduk Indonesia per 
kepala. Di samping pertanian, aktivitas lain seperti di bidang peternakan, perdagangan, 
kelautan (nelayan, perikanan, pelayaran), dan usaha kerajinan merupakan sumber pendapatan 
alternatif. Aktivitas di bidang usaha kerajinan, khususnya berupa kerajinan pembuatan 
senjata tajam cukup menonjol (Wiyata, 2002). 
Masyarakat lokal yang tinggal di area lokus penelitian didominasi oleh masyarakat yang 
bekerja di bidang pertanian yang pada umumnya merupakan petani tegalan, inilah yang 
membedakan dengan orang Jawa yang pada umumnya sebagai petani sawah, karena struktur 
tanah yang kering membuat lahan persawahan terpencar dan dominan. Memilih lahan yang 
subur di prioritaskan untuk lahan mata pencarian. Namun menurut (T Singh dalam 
Ritohardoyo (1989: 54)) Pola permukiman tersebar biasanya dipengaruhi oleh topografi yang 
kasar dan keanekaragaman kesuburan lahan. 
4.1.3 Religi sebagai Identitas Hunian Masyarakat Madura  
Dalam masyarakat nusantara, rumah merupakan wujud mikro dari makro kosmos dari 
kepercayaan yang di yakini oleh masyarakat. Setiap unsur yang membentuk rumah 
melambangkan unsur tertentu dari kultur dan tradisi masyarakat. Tanean memiliki konsep 
kultural terwujud dalam bentuk dan tatanan spasial rumah, salah satunya adalah terdapat 
sumbu imajiner barat-timur. Menurut Pangarsa dalam Faqih (2005:175) mengatakan bahwa 
sumbu imajiner tersebut terbentuk oleh garis yang terbentang dan menghubungkan Madura 
ke area Timur sengan Makkah (arah kiblat) mengingat dominasi masyarakat madura yang 
beragama muslim. Berbeda dengan Tulistyantoro (2005) yang mengatakan bahwa sumbu 
imajiner barat-timur pada Tanean terbentuk oleh simbolisasi kehidupan, dimana urutan 
perkembangan tanean yang selalu mengarah ke timur, sehingga barat adalah letak langgar, 
kematian dan timur adalah awal kehidupan. 
4.1.4 Tanean lanjheng hadir sebagai representasi masyarakat agraris dan religius 
terhadap masyarakat madura 
Salah satu faktor yang mempengaruhi terbentuknya perubahan pola spasial dalam 
terhadap dusun adalah berubahnya tata letak cluster-cluster tanean lanjheng pada lokus 
penelitian. Menurut Jonge (1988) Permukiman madura terletak disebelah barat jalan utama, 
Hal ini dipengaruhi oleh hierarki fungsi ruang dalam tanean yang mewajibkan penempatan 
langgar di sebelah barat sesuai dengan orientasi langgar yang menghadap ke sebelah barat. 
Aspek hierarki dan orientasi mempengaruhi bentuk sirkulasi didalam tanean. Pintu masuk 
menuju kedalam tanean lanjheng bersumbu lurus timur ke barat dari jalan utama menuju ke 
dalam tanean. Sirkulasi awal tanean cenderung Linier seperti pada gambar 4.1 
 
Gambar 4. 1 Pembagian Hierarki Berdasar Primordial Masyarakat Ladang pada Tanean 
Sumber: Literatur Tulistyantoro 2005 
 
Gambar 4. 2 Skema Hirarki Ruang pada Tanean Sumber Barat-Timur Membagi Area Menjadi Dua dengan 
Sangat Jelasnya 
Sumber: Literatur Tulistyantoro 2005 
4.1.5 Lokus Penelitian: Dusun Rokoning, Desa Kendaban, Kecamatan Tana Merah, 
Kabupaten Bangkalan 
Dusun Rokoning terletak di kecamatan Tana Merah Kabupaten Bangkalan, Provinsi 
Jawa Timur. Letaknya ke arah timur pulau madura dari pintu masuk darat yaitu jembatan 
suramadu. Jarak lokus penelitian dari pintu masuk jembatan suramadu sekitar 21 km  
ditempuh melalui jalur primer yang menghubungkan antar kabupaten di Pulau Madura. 
Letak permukiman cukup jauh dari area peruntukan ekonomi. Maka dari itu Sebagian 
besar mata pencariannya masyarakat di Dusun Rokoning bekerja sebagai petani. Dari 16 
Tanean terdapat satu menambahkan fungsi ruang yang bersifat komersial berupa toko tepat 
di depan jalan utama pada Dusun Rokoning. Maka dari itu pola permukiman madura pada 
lokus penelitian tidak berubah terlalu drastis dengan gaya modern namun juga tidak jauh dari 
gaya tradisional. Variasi bentuk pola permukiman pada lokus penelitian seperti bukti proses 
transformasi tanean lanjheng yang masih kental akan nilai-nilainya. Jika dibuat timelapse, 
objek penelitian berada diantara dua masa yaitu bentuk tanean lanjheng tradisional dan 
bentuk tanean modern. 
Permukiman Dusun Rokoning terbagi menjadi dua bagian yaitu area bekerja dan area 
permukiman. Area bekerja berupa hamparan sawah. Masyarakat sekitar menyebut lahan 
persawahan dengan istilah paceton atau lahan bengkok. Kondisi tanah kawasan Tana Merah, 
Bangkalan merupakan tanah aluvial yaitu tanah yang terbentuk dari endapan sungai yang 
bertekstur seperti lempung dan berpasir. Tanah ini biasa dimanfaatkan untuk lahan pertanian. 
Dikarenakan iklim Kabupaten Bangkalan termasuk daerah subur dengan curah hujan yang 
cukup banyak Hal ini mempengaruhi aktivitas bercocok tanam masyarakat di lokus 
penelitian. Namun saat musim kemarau ketersediaan sumber air di Tanah Merah sedikit, 
keadaan anak sungai yang terbentang pada area lokus penelitian juga kering maka dari itu 
masyarakat menggunakan mobil tangki pdam untuk menyirami lahan garapannya.  
Area permukiman merupakan area yang terdiri dari gabungan beberapa cluster tanean 
lanjheng. Pola permukiman yang dapat dilihat dari Dusun Rokoning adalah pola permukiman 
yang menyebar dan pola permukiman membentuk pola cluster dan antar clusternya 
berjauhan. Pola permukiman menyebar menurut Ayu Indeswari (2013) merupakan pola yang 
mengikuti bentuk kontur dengan ditandai adanya jalan utama yang dapat mempertemukan 
dengan wilayah lain dan cara bermukim masyarakatnya berdasarkan dengan ikatan keluarga 
luas. Keluarga luas menurut Ayu Indeswari (2013) yang meliputi orangtua, anak pertama 
sampai terakhir, hingga bibi dan paman. Masyarakat madura cenderung dekat dengan 
keluarga satu darah dikarenakan tradisi orangtua yang memberikan rumah dalam satu 
halaman untuk anak perempuannya. Hal ini menyebabkan orang madura dikenal dengan 
identitas memiliki kekerabatan yang erat dan antar cluster tanean lanjheng juga berjarak 
cukup jauh. Hal ini didukung dengan teori (Kuntowijoyo, 1993; dalam Wiyata, 2002) yang 
menjabarkan jika ekosistem di Madura ditandai oleh pola pemukiman penduduk yang 
terpencar dan mengelompok pada skala kecil. 
Setelah mengkaji lebih dalam terkait objek penelitian, terdapat perubahan bentuk tanean 
lanjheng. Tampak sangat jelas terlihat pada susunan ruang yang mempengaruhi yang dimana 
mempengaruhi aspek lain seperti organisasi ruang, hierarki, aksesibilitas dan orientasi. 
Namun tanean lanjheng tetap mepertahankan nilai-nilai dan tradisi yang tertuang dalam 
konsep huniannya. Terlihat tanean lanjheng masih menitikberatkan adanya Langgar dan tetap 
menjadikan langgar sebagai penentu utama  orientasi tanean lanjheng. 
Tanean lanjheng pada lokus penelitian memiliki gugusan atau organisasi ruang yang 
cukup berbeda dari literatur atau pengetahuan umum terkait arsitektur nusantara yang 
terbiasa dipelajari. Umumnya gugusan ruang dalam tanen lanjheng yaitu terdiri dari satu 
langgar, empat hingga lima rumah tinggal, satu dapur atau masing masing rumah memiliki 
satu dapur, satu kandang, dan satu kamar mandi, tetapi gugusan ruang yang ditemukan pada 
objek penelitian mengalami sedikit transformasi, yaitu terdapat pengurangan gugusan ruang 
dan penambahan fungsi ruang. Fenomena ini bisa dikatakan sebagai variasi pola spasial 
dalam tanean lanjeng.  
4.2 Identifikasi Permukiman Tanean Lanjheng terhadap Dusun Rokoning Desa 
Kendaban Kecamatan Tanah Merah  
Jalan utama pada Dusun Rokoning cenderung kepadatannya tidak merata dikarenakan, 
masyarakat madura memilih area tanah di sebelah barat untuk membuka lahan taneannya hal 
ini dilakukan agar, Pintu masuk langsung tegak lurus horizontal dengan langgar yang sesuai 
dengan tradisinya. Namun lahan disebelah barat jalan utama sangat sedikit. Maka dari itu 
masyarakat memilih lahan disebelah utara jalan utama. Karena terbatasnya lahan di Dusun 
Rokoning, masyarakat setempat juga membangun rumah di sebelah selatan dan timur jalan 
utama. Sisi selatan dari aksesibilitas utama di dominasi oleh tanah tegalan. Bisa disimpukan 
bahwa permukiman terbentuk menyesuaikan dengan kondisi geografis lingkungan dan 
budaya masyarakatnya. Berikut identifikasi data tanean: 
Parameter kepadatan letak cluster pada area permukiman dusun terhadap jalan utama :  
 
Gambar 4. 3 Parameter Hubungan sirkulasi dengan antar tanean 
 
Gambar 4. Peta kepadatan Tanean terhadap Dusun Rokoning 
Tabel 4. 1 Data Orientasi Tanean terhadap jalan utama dalam skala permukiman 
Barat Utara Selatan Timur 
Terdapat 3 Tanean Terdapat 10 Tanean Terdapat 2 Tanean Terdapat 1 Tanean 
 
Hal ini bisa di simpulkan bahwa jalur sirkulasi merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi terjadinya perubahan pola spasial dalam skala permukiman. Pada proses 
identifikasi membuktikan bahwa arsitektur nusantara merupakan arsitektur yang mudah ber 
adaptasi dengan lingkungan sekitarnya. 
4.3 Klasifikasi Objek Tanean di Dusun Rokoning, Desa Kendaban, Kecamatan Tana 
Merah, Kabupaten Bangkalan 
Identifikasi tanean akan diklasifikan berdasarkan bangunan didirikan sehingga ada dari 
16 kasus bangunan akan diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu bangunan tahun 1990 
sampai 1999, bangunan tahun 2000 sampai 2009 dan 2010- hingga sekarang. 
 
: Kasus bangunan tahun 1990 sampai tahun 1999 
: Kasus bangunan tahun 2000 sampai tahun 2009 
: Kasus bangunan tahun 2010 sampai sekarang 
Gambar 4. 4 Persebaran Studi Kasus Tanean pada Dusun Kendaban, Desa Rokoning, Kecamatan Tana 
Merah Kabupaten Bangkalan 
4.2.1 Bangunan Tahun 1990 sampai tahun 1999 
a. Kasus Tanean 2 milik Ibu Juada 
 
Gambar 4. 5 Studi Kasus Tanean 2 
Tanean 2 milik Ibu Juada yang didirikan sekitar tahun 1996. Pendiri Tanean ini adalah 
Ibu Juada sendiri yang hingga kini masih menempati tanean tersebut. Tanean 2 di sisi utara 
jalan utama dan memiliki akses tidak langsung dari jalan utama. terdapat jalan kecil menuju 

















di antara ruang servis dan rumah anak bu Juada. Orientasi tanean sesuai dengan arah hadap 
langgar. 
Terdapat 1 Rumah Toghuh dan 2 Rumah anak dalam tanean 2. Rumah ini ditinggali dua 
kepala keluarga yaitu 2 keluarga anak ibu juada dan ibu juada sendiri. Keadaan tanean dari 
sisi material sudah mengalami renovasi. Gugusan ruang dalam tanean masih lengkap dan 
sesuai tradisi tanean lanjheng terdahulunya seperti, terdapat dapur dan kamar mandi yang 
terpisah dari rumah tinggal. Masih adanya tanean sebagai ruang terbuka di tengah kelompok 
hunian, Langgar pun masih menjadi orientasi utama dalam tanean. Tetapi terdapat perbedaan 
yang dalam spasial tanean yaitu pada susunan rumah tinggal dimana rumah toghuh berada di 
sisi timur dan rumah anak dekat dengan langgar, seperti susunannya terbalik. Begitu pula 
peletakkan rumah tinggal anak kedua yang posisinya berada di sebelah selatan langgar. Hal 
ini terjadi dikarenakan Ibu Juada tidak memprediksi akan membangunkan anaknya rumah di 
halamannya. Dan Ibu Juada tidak merobohkan bangunan rumah lamanya tetapi mendirikan 
rumah baru untuk anaknya di lahan kosong di dekat langgar, yang notabenenya merupakan 
letak rumah toghuh atau rumah tetua dalam tanean.  
 
 







b. Kasus Tanean 3 milik Ibu Masuha 
 
Gambar 4. 7 Studi Kasus Tanean 3 
Tanean milik Ibu masuha didirikan sekitar tahun 1994. Tanean 3 di sisi utara jalan utama 
dan memiliki akses tidak langsung dari jalan utama. Terdapat jalan kecil menuju ke utara 
untuk masuk kedalam tanean Ibu Masuha. Pintu masuk untuk menuju tanean terletak di 
antara langgar dan rumah toghuh. Orientasi tanean sesuai dengan arah hadap langgar. 
Gugusan ruang tanean spasial memenuhi kriteria wajib tanean yaitu terdapat langgar, 
rumah toghuh dan tanean. Susunan gugus ruang pawon/dheepor/dapur dan kamar mandi juga 
masih  terpisah dari rumah tinggal. Hieraki makna ruang dalam tanean mengalami perbedaan 
dari konsep spasial tanean yaitu peletakkan rumah toghuh berada di sisi selatan dan rumah 















Gambar 4. 8  Denah Tanean Bu Masuha 
c. Kasus Tanean 4 milik Bp. Ruki’i 
Tanean Bapak Ruki’i pertama kali di buka tahun 1992. Tanean 4 berada di sisi utara 
jalan utama dan memiliki akses langsung dari jalan utama. Pintu masuk untuk menuju tanean 
terletak berada diantara rumah tinggal anak Bp Ruki’i. Orientasi tanean masih sesuai dengan 
arah hadap langgar. 
Pada awalnya hanya terdapat satu langgar, tanean dan satu rumah toghuh. Seiring 
berjalannya waktu Bapak ruki’i mulai memiliki kebutuhan ruang tidur yang banyak untuk 
tiga anaknya. Maka dari itu Bapak Ruki’I merenovasi rumah toghuh dari yang awalnya satu 
rumah tinggal menjadi kamar-kamar yang berjajar untuk memenuhi kebutuhan tinggal dan 
privasi anak-anaknya. 
Lambat laun satu persatu anaknya menikah, Bp. Ruki’i kembali membangun rumah 
tinggal untuk anaknya. Letak rumah tinggal berada di Barat di samping langgar tanean 4. 
Setelah itu anak ketiganya menikah dan Bp Ruki’i tidak membangunkan rumah didalam 
tanean, namun anaknya diberikan tanean baru (akan dibahas pada sub bab tanean Bp. 
Toyyibah). Dan tahun 2021 Bapak Ruki’i membangun rumah lagi di sisi selatan untuk anak 
terakhirnya yang baru menikah, Hal ini dilakukan karena Bp. Ruki’I tidak memiliki tanah 
kosong lagi di Dusun Rokoning. Hal ini juga menyebabkan berubahnya bentuk tanean 
menjadi asimetris. Perubahan lain juga terjadi pada fungsi ruang dapur dan kamar mandi. 
Setiap rumah tinggal memiliki dapur dan kamar mandi di dalam rumahnya. 
 
Gambar 4. 9 Denah Tanean Bp. Ruki’i 
d. Kasus Tanean 6 milik Bp. Suryan 
 
Gambar 4. 10 Studi Kasus Tanean 6 
Tanean milik Bp. Suryan dibuka tahun 1994. Tanean 6 berada di area utara dari jalan 
utama dan memiliki akses tidak langsung dari jalan utama. terdapat jalan kecil menuju ke 







ruang servis dan langgar. Orientasi tanean masih sesuai dengan arah hadap langgar yang 
menghadap kearah barat. 
Pada objek penelitian tanean 6 memiliki gugusan ruang yang terpisah yaitu rumah 
tinggal, langgar, dapur dan kandang. Rumah tinggal hanya berjumlah satu ditinggali oleh Bp. 
Sulam sendiri. Bentuk Rumah tinggal sendiri seperti rumah modern pada umumnya yang 
terdapat ruang-ruang seperti ruang tamu,kamar tidur namun dapur terpisah dengan rumah 
tinggal. Peletakkan gugusan ruang cukup sesuai dengan area suci-tidaksuci. Langgar berada 
di area barat, rumah Toghuh berada di utara dan dekat dengan langgar dan sisanya ruang 
servis. 
 







Bp. Sulam memiliki satu anak bernama Ibu Halimah (yang akan dijelaskan lebih detail 
pada sub bab Ibu Halimah). Ibu Halimah tidak tinggal dalam satu tanean bersama Bp. Sulam 
namun Ibu Halimah diberikan tanean oleh Bp.Sulam di sebelah timur tanean Bp. Sulam. 
e. Kasus Tanean 8 milik Bp. Sulam 
 
Gambar 4. 12 Studi Kasus Tanean 8 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Tanean milik Bp. Sulam dibuka tahun 1990. Tanean 8 berada di area utara dari jalan utama 
dan memiliki akses langsung dari jalan utama. Pintu masuk untuk menuju tanean terletak di 
antara ruang servis dan langgar. Orientasi tanean masih sesuai dengan arah hadap langgar 
yang menghadap kearah barat. 
 Susunan antar ruang pada tanean 8 terpisah satu sama lain seperti rumah toghuh, 
langgar, kandang, kamar mandi dan tanean sebagai pengikat antar ruangan. Organisasi ruang 
tersusun radial dengan tanean yang merupakan ruang terbuka sekaligus ruang bersama 
sebagai pusatnya. Peletakkan ruang-ruang didalam tanean sesuai dengan area suci-tidak suci 
yaitu Langgar berada di Barat, Rumah Toghuh berada di utara dekat dengan Langgar serta 
sisanya ruang servis berada tepat sesuai dengan konsep terdahulu tanean. 
 





















f. Kasus Tanean 10 milik Bp. Mat 
 
Gambar 4. 14 Studi Kasus Tanean 8 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Tanean milik Bp. Mat didirikan sekiar tahun 1998. Tanean berada di sebelah utara jalan 
raya dengan aksesibilitas langsung. Dalam tanean 10, Langgar masih menjadi titik berat 
orientasi arah hadap langgar. Selain itu gugusan ruang didalamnya juga masih terpisah 
menjadi beberapa massa yaitu langgar, rumah toghuh, dapur, kamar mandi dan kandang. 
Pada tanean 10 terdapat 3 keluarga yaitu nenek Bp. Mat, Ibu Bp.Mat dan keluarga Bp.Mat. 
Hierarki dalam rumah Bp. Mat sedikit mengalami perbedaan dari spasial tanean lanjheng 
terdahulu yaitu pada peletakkan rumah milik Bp.Mat yang berada di Selatan. Perubahan 
seperti ini sering terjadi dikarenakan terbatasnya lahan. 
 
Gambar 4. 15 Denah Rumah Bp. Mat 
4.2.2 Bangunan Tahun 2000 sampai tahun 2009 
a. Kasus Tanean 1 milik Bp. Munir Munarwah. 
 
Gambar 4. 16 Studi Kasus Tanean 1 
Tanean milik Bp. Munir Munarwah didirikan sekitar tahun 2001. Tanean 1 merupakan 
satu satunya tanean yang berada di sisi timur jalan utama dan memiliki akses langsung dari 







ruang pada tanean membentuk radial hal ini dikarenakan letak ruang-ruang yang 
mengelilingi tanean. Aksesibilitas yang terbentuk juga bersifat radial. Dalam tanean 1 
terdapat langgar, rumah toghuh, rumah anak, dapur, kamar mandi dan kandang. Hierarki di 
dalam tanean 1 secara makna ruang yaitu hierarki sakral menuju profan merupakan studi 
kasus yang hierarkinya sangat sesuai dengan konsep tanean lanjheng terdahulu dimana 
peletakkan ruang-ruangnya mengikuti kaidah area suci-tidak suci. Langgar berada di Barat, 
Rumah Toghuh berada di Utara didekat langgar. Rumah anak berada di Utara dan mengarah 
ke Timur.  
 
Gambar 4. 17 Denah Rumah Bu Munarwah 
b. Kasus Tanean 9 milik Ibu Minah 
Tanean milik bu Minah didirikan sekitar tahun 2002. Studi kasus tanean 9 merupakan 
salah satu dari dua tanean yang berada di sisi selatan jalan utama dan memiliki akses langsung 








toghuh. Tanean 9 masih berorientasi sesuai dengan arah hadap langgar. Gugusan ruang pada 
tanean membentuk radial hal ini dikarenakan letak ruang-ruang yang mengelilingi tanean. 
Aksesibilitas yang terbentuk juga bersifat radial. Dalam tanean 9 terdapat langgar, rumah 
toghuh, rumah anak, dapur, kamar mandi dan kandang. Hierarki dalam rumah Ibu Minah 
sedikit mengalami perbedaan dari spasial tanean lanjheng terdahulu yaitu pada peletakkan 
rumah milik Ibu Minah yang berada di Selatan. Perubahan seperti ini sering terjadi 
dikarenakan terbatasnya lahan.  
 
Gambar 4. 18 Denah Rumah Bu Minah 
Sumber: Pribadi 
 
c. Kasus Tanean 11 milik Ibu Jumairah 
Tanean milik Ibu Jumairah dibangun sekitar tahun 2001. Studi kasus tanean 11 berada 







menuju tanean terletak di antara langgar dan rumah anak. Tanean 11 berorientasi sesuai 
dengan arah hadap langgar yang menghadap barat. Tanean 11 memiliki gugusan ruang 
berbentuk radial dengan massa ruang yang terpisah-pisah. Terdapat ruang langgar, rumah 
toghuh, tanean, rumah anak dapur dan kamar mandi. Sehingga terbentuk aksesibilitas radial.  
 
Gambar 4. 19 Denah Rumah Bu Jumairah 
Sumber: Pribadi 
d. Kasus Tanean 13 milik Ibu Rumaiha 
Tanean milik Ibu Rumaiha dibangun sekitar tahun 2004. Studi kasus tanean 13 berada 
di area selatan jalan utama dan memiliki akses tidak langsung dari jalan utama. Hal ini untuk 
menghindari letak pintu masuk disamping rumah toghuh. Pintu masuk untuk menuju tanean 
terletak di antara langgar dan kandang. Tanean 13 berorientasi sesuai dengan arah hadap 
langgar yang menghadap barat. Dalam tanean terdapat langgar, rumah toghuh, tanean, rumah 
anak dapur dan kamar mandi dengan gugusan ruang yang masing-masing terpisah kecuali 
rumah toghuh dan rumah anak. Sehingga terbentuk gugusan ruang radial dengan pusat nya 
berada pada tanean dan aksesibilitas di dalam tanean berbentuk radial.  
 
Gambar 4. 20 Denah Rumah Bu Rumaiha 
Sumber: Pribadi 
 









Gambar 4. 21 Rumah Tinggal Ibu Fatimah dan Langgar Tanean 14 
Sumber: Pribadi 
Tanean Ibu Fatimah didirikan sekitar tahun 2006. Studi kasus tanean 14 berada di sisi 
utara jalan utama dan memiliki akses langsung dari jalan utama. Pintu masuk untuk menuju 
tanean terletak di antara langgar dan kandang. Tanean 14 berorientasi sesuai dengan arah 
hadap langgar yang menghadap barat. 
Tanean Ibu Fatimah masih mempertahankan Langgar sebagai orientasi tanean serta 
setiap gugusan ruang terpisah-pisah. Didalam tanean terdapat pawon disisi barat serta kamar 
mandi di sisi timur, kedua ruang ini terpisah dari rumah tinggal utama, sementara kandang 
berada di sisi selatan. Dalam tanean terdapat satu rumah tinggal yang bisa dikatakan rumah 
toghuh, karena Ibu Fatimah belum mendirikan rumah tinggal baru untuk anaknya. Pada 
tanean 14 terdapat tambahan ruang dengan fungsi ekonomi, yaitu Toko.  
Toko berada di luar pagar tanean, hal ini menyebabkan orang-orang yang ingin 
melakukan aktivitas jual-beli hanya bisa mengakses toko tanpa menganggu aktivitas dan 
kebutuhan privasi penghuni didalam tanean 14. 
 
Gambar 4. 22 Denah Rumah Bu Fatimah 
Sumber: Pribadi 
Organisasi ruang dalam tanean berbentuk radial, terlihat dari susunan gugus ruang yang 
tersusun mengelilingi tanean. Hal ini mempengaruhi aksesibilitas dalam tanean, dikarenakan 
bentuk organisasi ruang radial, maka ruang dapat dijangkau merata dari pusat tanean.  
f. Kasus Tanean 15 milik Ibu Mariyamah 
Tanean Ibu Mariyamah didirikan sekitar tahun 2003. Studi kasus tanean 15 berada di 
area utara jalan utama dan memiliki akses tidak langsung dari jalan utama. Jalan kecil yang 
menghubungkan jalan utama dengan tanean Ibu Mariyamah berada di tanean 14 dan tanean 
12. Pintu masuk untuk menuju tanean terletak di antara langgar dan kandang. 
Tanean Ibu Mariyamah masih mempertahankan Langgar sebagai orientasi tanean serta 
setiap gugusan ruang terpisah-pisah. Didalam tanean terdapat langgar yang berada di area 
barat, rumah toghuh yang berada di utara dan dekat langgar. Serta ruang servis berupa pawon 
dan kamar mandi disisi barat serta kandang berada di sisi selatan. Dalam tanean terdapat satu 









Gambar 4. 23 Denah Rumah Bu Mariyamah 
Sumber: Pribadi 
Organisasi ruang dalam tanean berbentuk radial, terlihat dari susunan gugus ruang yang 
tersusun mengelilingi tanean. Hal ini mempengaruhi aksesibilitas dalam tanean, dikarenakan 
bentuk organisasi ruang radial, maka ruang dapat dijangkau merata dari pusat tanean.  
Hierarki dalam tanean berbentuk linier secara makna ruang sakral menuju profan dari 
langgar ke pintu masuk. Tanean 15 merupakan tanean salah satu dari dua studi kasus yang 
memiliki hierarki tanean secara linier seperti ini. 








Gambar 4. 24 Studi Kasus Tanean 16 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Tanean Ibu Hosemah didirikan sekitar tahun 2004. Studi kasus tanean 16 berada di sisi 
utara jalan utama dan memiliki akses langsung dari jalan utama. Pintu masuk untuk menuju 
tanean terletak di antara rumah toghuh dan ruang servis. 
Tanean Ibu Mariyamah masih mempertahankan Langgar sebagai orientasi tanean serta 
setiap gugusan ruang terpisah-pisah. Didalam tanean terdapat langgar yang berada di area 
barat, rumah toghuh dan ruang servis berupa pawon yang berada di selatan. Serta kamar 
mandi disisi timur serta kandang berada di sisi selatan. Dalam tanean terdapat satu rumah 
tinggal yang bisa dikatakan rumah toghuh. 
 
Gambar 4. 25 Denah Rumah Bu Hoseomah 
Sumber: Pribadi 
Organisasi ruang dalam tanean berbentuk radial, terlihat dari susunan gugus ruang yang 
tersusun mengelilingi tanean. Hal ini mempengaruhi aksesibilitas dalam tanean, dikarenakan 
bentuk organisasi ruang radial, maka ruang dapat dijangkau merata dari pusat tanean.  
Hierarki dalam tanean berbentuk linier secara makna ruang sakral menuju profan dari 
langgar ke pintu masuk. Tanean 16 merupakan tanean salah satu dari dua studi kasus yang 
memiliki hierarki tanean secara linier seperti ini. 
4.2.3 Bangunan Tahun 2010 sampai sekarang 







Gambar 4. 26 Studi Kasus Tanean 5 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Tanean 5 milik Bp. Toyyibah didirikan sekitar tahun 2012. Studi kasus tanean 5 berada 
di sisi utara jalan utama dan memiliki akses langsung dari jalan utama. Pintu masuk untuk 
menuju tanean terletak di antara langgar dan ruang servis. Tanean ini merupakan milik istri 
Bp. Toyyibah yang diberikan oleh orangtuanya Bp Ruki’i (Pemilik objek penelitian tanean 
4). Tanean ini memiliki gugusan ruang yang lengkah secara kaidah yaitu memiliki satu 
langgar, satu tanean yang menjadi pengikat ruang dan satu Rumah Toghuh. Tanean ini 
diberikan Bp. Ruki’I pada anak perempuannya dikarenakan Ibu Toyyibah memiliki empat 
orang anak yang nantinya akan dibangunkan rumah juga didalam tanean tersebut. 
 
Gambar 4. 27 Denah Rumah Bp. Toyyibah 
Sumber: Pribadi 
Saat ini hanya terbangun satu rumah dalam tanean dikarenakan anak-anak Ibu Toyyibah 
masih kecil. Pawon atau dapur juga terletak di emper samping rumah. Menurut Ibu Toyyibah 
sangat penting orang madura memiliki ruang dhepoor yang bergugus mandiri terpisah dari 
rumah tinggal, karena dapur identik dengan ruang perempuan maka dengan laki-laki 
membangunkan dapur untuk perempuan sama dengan mampu menghargai dan mencukupi 
istri.  
Organisasi ruang dalam tanean berbentuk radial, terlihat dari susunan gugus ruang yang 
tersusun mengelilingi tanean. Hal ini mempengaruhi aksesibilitas dalam tanean, dikarenakan 
bentuk organisasi ruang radial, maka ruang dapat dijangkau merata dari pusat tanean.  
b. Kasus Tanean 7 milik Ibu Halimah 







Gambar 4. 28 Studi Kasus Tanean 7 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Tanean 7 milik ibu Halimah di dirikan tahun 2010. Sama seperti kasus 5, tanean ibu 
Halimah juga diberikan oleh orangtuanya Bp. Suryan (pemilik tanean objek penelitian 6). 
Ibu halimah sendiri merupakan anak tunggal dari Bp. Suryan. Tanean ini berada di samping 
timur Tanean Bp. Suryan.  
Tanean 7 berada di area utara dari jalan utama dan memiliki akses tidak langsung dari 
jalan utama. terdapat jalan kecil menuju ke utara diantara tanean 8 dan tanean 5. Pintu masuk 
untuk menuju tanean terletak di antara langgar dan pawon. Orientasi tanean masih sesuai 
dengan arah hadap langgar yang menghadap kearah barat 
Dalam hierarki ini sesuai dengan peletakkan rumah tinggal anak disamping timur rumah 
toghuh, namun hal ini bebentuk dalam tanean baru. 
 
Gambar 4. 29 Denah Rumah Bu. Halimah 
Sumber: Pribadi 
Organisasi ruang dalam tanean berbentuk radial, terlihat dari susunan gugus ruang 
langgar, rumah toghuh dan dapur yang tersusun mengelilingi tanean. Hal ini mempengaruhi 
aksesibilitas dalam tanean, dikarenakan bentuk organisasi ruang melingkar, maka ruang 
dapat dijangkau merata dari pusat tanean.  
c. Kasus Tanean 12 milik Ibu Maryam 
Tanean Ibu Maryam didirikan sekita tahun 2013. Tanean 12 berada di sisi barat dari jalan 
utama. Bentuk sirkulasi menuju tanean tidak langsung. Pintu masuk untuk menuju tanean 
terletak di antara rumah toghuh dan kandang. Orientasi tanean masih sesuai dengan arah 







Gambar 4. 30 Aksesibilitas dari jalan utama menuju ke tanean Ibu Maryam 
Sumber: Pribadi 
Tanean Ibu Maryam memiliki susunan ruang-ruang yang terpisah yaitu terdiri dari 
rumah toghuh, rumah tinggal anak, pawon, kandang dan kamar mandi. Rumah Toghuh pada 
tanean ini sudah direnovasi. Terlihat dari bentuk denah rumah tinggalnya, Hal ini dilakukan 
karena Ibu Maryam memiliki anak-anak yang masih tinggal di dalam rumahnya dan anaknya 
yang sudah menikah di bangunkan rumah yang berhadapan dengan rumah toghuh. Langgar 
terletak di bagian barat. Pawon dan kandang terletak di sebelah utara langgar. Rumah Toghuh 
dan rumah anak berada diselatan.  
 
Gambar 4. 31 Denah Rumah Bu Maryam 
Sumber: Pribadi 
Ruang-ruang dalam tanean tersusun secara acak atau biasa disebut cluster, terlihat pada 
denah bahwa tanean tidak menjadi pusat tanean yang mengikat gugus ruang. Ruang terbentuk 
fleksibel tidak sesuai dengan hierarki dikarenakan tidak tertatanya tanean. Sirkulasi masuk 
tanean pun cukup berbeda diantara tanean yang lain. Pintu masuk tanean berada di Timur 
sebelah Rumah Toghuh, dikarenakan rumah toghuh dijadikan persinggahan pertama untuk 
tamu. Dan jika masuk ke dalam tanean harus melewati rumah toghuh terlebih dahulu 
4.4 Analisis Variasi Tanean Lanjheng Aspek-Aspek Spasial 
Analisis pola spasial tanean lanjheng di kaji dan analisa melalui bentuk denah kelompok 
tanean. Setelah melakukan identifikasi yang dibagi berdasarkan tahun pembukaan lahan 
tanean, terdapat beberapa temuan yang menyebabkan terjadinya menyebabkan 








Objek penelitian akan di identifikasi dan dikelompokkan berdasarkan aspek-aspek 
variabel tatanan spasial. Kemudian di analisa pervariabel dan diberi kode untuk  
yang ada pada Dusun Rokoning, Kab. Berikut aspek-aspeknya meliputi Organisasi 
Ruang, Orientasi, Hierarki dan Aksesibilitas. 
4.4.1 Analisis dan Klasifikasi Tanean terhadap Aspek Organisasi Ruang 
Dari hasil identifikasi studi kasus tanean yang berada di Dusun Rokoning, Kab. 
Bangkalan, ditemukan beberapa temuan bentuk organisasi ruang. Hal ini terjadi karena 
beberapa faktor seperti terbatasnya lahan tanean, perencanaan dan pembangunan tanean yang 
kurang matang. Ditemukan dua bentuk organisasi ruang pada tanean-tanean pada Dusun 
Rokoning yaitu organisasi ruang berbentuk radial dan cluster. 
                      
Organisasi ruang yang terbentuk Radial                        Organisasi yang terbentuk secara Cluster 
Organisasi ruang berbentuk radial titik pusatnya berada di tanean dan ruang ruang 
lainnya tersusun linier tersebar diantara tanean. Orientasinya dari pusat tanean menuju keluar 
ruang-ruang lainnya. Organisasi ruang yang berbentuk cluster biasanya ruang-ruang yang 
terbentuk cukup fleksibel sesuai dengan keadaan lahan pada tanean.Kondisi tanean juga 
cenderung asimestris. Pada tanean yang berbentuk radial diberi nama kelompok OR 1 dan 
Pada tanean yang berbentuk cluster diberi nama kelompok OR2 
 
 
Tabel 4. 2 Pengelompokkan Organisasi Ruang Radial 
No. Tipe Radial (OR1) 
1. Tipe 1 
 
2. Tipe 2 
 
3. Tipe 3 
 
4. Tipe 4 
 
5. Tipe 5 
 
6. Tipe 6 
 
7. Tipe 7 
 
8. Tipe 8 
 
9. Tipe 9 
 
10. Tipe 10 
 
11. Tipe 11 
 
12. Tipe 13 
 
13. Tipe 14 
 
14. Tipe 15 
 
15. Tipe 16 
 
Organisasi ruang kelompok tanean yang berbentuk cluster, cenderung memiliki bentuk 
pola spasial yang asimetris. Bentuk tanean juga berubah tidak persegi panjang atau persegi, 
namun berbentuk asimetris menyesuaikan bangunan sekitar. Hal ini mempengaruhi 







Tabel 4. 3 Pengelompokkan Organisasi Ruang Linier 




Organisasi ruang kelompok tanean yang berbentuk radial, cenderung memiliki bentuk 
pola spasial yang simetris. Hal ini juga mempengaruhi sirkulasi didalam tanean. Akses untuk 
mencapai ke seluruh ruangan dianggap rata dan bisa diakses melalui manapun. 
4.4.2 Analisis dan Klasifikasi Spasial terhadap Aspek Aksesibilitas 
Aksesibilitas terbentuk dari aktivitas dan pergerakan yang terjadi pada perpindahan 
individu dari ruang satu ke ruang lain yang telah dibentuk sebelumnya sehingga membentuk 
sebuah pola jaringan antar ruang. Di perjelas dengan teori Weisman (1981) bahwa 
aksesibilitas merupakan kemudahan untuk bergerak dengan memperhatikan aspek 
kelancaran sirkulasi dalam rangka menggunakan lingkungan sehingga tidak membahayakan 
pemakai. 
Dari identifikasi penelitian ditemukan dua jenis bentuk sirkulasi dalam tanean. Hal ini 
terjadi di pengaruhi oleh susunan ruang atau tata letak spasial dalam tanean. Terdapat 
sirkulasi linier dan radial. Bentuk sirkulasi linier merupakan sirkulasi yang berpola lurus 
terbentuk dari susunan gugusan ruang yang linier. Sementara bentuk sirkulasi radial 
merupakan sirkulasi yang memiliki bentuk dari pusat berkembang ke seluruh penjuru arah.  
 
 
Tabel 4. 4 Pengelompokkan Sirkulasi Linier 
No. Tipe Pola Aksesibilitas Linier (A1) 
1.  Tipe 12 
 
 
Tabel 4. 5 Pengelompokkan Sirkulasi Radial 





































4.4.3 Analisis dan Klasifikasi Spasial terhadap Aspek Hierarki Ruang 
Analisa susunan ruang-ruang dalam tanean berdasarkan hierarki. Hierarki 
menitikberatkan pada konsep kehidupan manusia dan berhubungan dengan aspek spritual. 
Tata letak dalam tanean memberikan gambaran tentang zoning ruang yang sesuai dengan 
fungsinya. Langgar memiliki hierarki nilai tertinggi dan memiliki sifat ruang rohani atau 
sakral. 
Sumbu barat-timur yang merupakan representasi konsep menunjukan kehidupan 
kematian dan kelahiran yang direpresentasikan melalui urutan linier rumah tinggal dari 
sebelah barat yang disinggahi oleh tetua dan semakin ketimur semakin muda. Di ujung paling 
barat terletak langgar. Bagian utara merupakan kelompok rumah yang tersusun sesuai hirarki 
keluarga. Susunan barat-timur terletak rumah orang tua, anak-anak, cucu-cucu, dan cicit-cicit 
dari keturunan perempuan.  
 
Gambar 4. 32 Hierarki Spasial Rumah Tinggal Menurut Tulistyantoro (2005)  
Sumber: Tulistyantoro (2005) 
Dengan adanya pemahaman ruang sakral-profan yang mengatakan bahwa masyarakat 
menganggap ruang tertentu memiliki nilai lebih dalam suatu tatanan, dalam tatanan lingkup 
arsitektur nusantara juga dekat dengan pemahan suatu yang memiliki fungsi sistem ritual 
yang bersifat sakral. Untuk mempermudah pemahaman ruang sakral-profan yang terbentuk 
pada Tanean di Dusun Rokoning ditampilkan tabel ruang-ruang sakral menuju profan yang 
di klasfikasikan berdasarkan tata letak rumah toghuh. Pada populasi di Dusun Rokoning, 
langgar tidak mengalami perubahan orientasi ruang. Maka dari itu untuk di temukan variasi 
SAKRAL MENUJU PROFAN 
SUMBU BARAT-TIMUR 
spasial yang mengalami transformasi dalam tanean yaitu perubahan letak rumah toghuh. 
Selain itu dalam tanean rumah toghuh merupakan ruang yang dengan hierarki tertinggi 
setelah langgar. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.6 hingga Tabel 4.9 
Tabel 4. 6 Pengelompokkan Hierarki Rumah Toghuh yang berada di Utara dan dekat dengan Langgar 
Studi 
Kasus 










2. Rumah Toghuh 
3. Tanean 
4. Rumah Tinggal  
Anak 
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4. Rumah Tinggal 
Anak 








2. Rumah Toghuh 
3. Tanean 








2. Rumah Toghuh 
3. Tanean 
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Tabel 4. 7 Rumah Toghuh di Utara dan jauh dari Langgar 
Studi 
Kasus 









2. Rumah Toghuh 
3. Tanean 
4. Ruang Servis 
 
Tabel 4. 8 Rumah Toghuh di Selatan 
Studi 
Kasus 









2. Rumah Toghuh 
3. Tanean 








2. Rumah Toghuh 
3. Tanean 
4. Ruang Servis 
 
Tabel 4. 9 Rumah Toghuh di Timur berhadapan dengan langgar 
Studi 
Kasus 










2. Rumah Toghuh 
3. Tanean 
4. Ruang Servis 
 
4.4.4 Analisis dan Klasifikasi Spasial terhadap Aspek Orientasi 
Orientasi tanean menghadap ke barat searah dengan pada arah hadap langgar. Hal ini 
sudah menjadi tradisi masyarakat madura untuk menjadikan langgar sebagai orientasi arah 
hadap tanean. Pada aspek orientasi ini sangat berhubungan dengan aspek hierarki ruang 
sakral menuju profan. Ruang sakral adalah ruang yang memiliki nilai spiritual yang tinggi 
sementara ruang profan adalah ruang-ruang yang memiliki fungsi duniawi. Populasi Objek 
penelitian pada Dusun Rokoning masih menetapkan posisi langgar yang merupakan ruang 
sakral sebagai orientasi dalam tatanan huniannya. 
  
Tabel 4. 10 Data orientasi langgar masih menjadi orientasi tanean 
 
STUDI KASUS TANEAN-1 
 
STUDI KASUS TANEAN-2 
\  
STUDI KASUS TANEAN-3 
 
STUDI KASUS TANEAN-4 
 
STUDI KASUS TANEAN-5  
STUDI KASUS TANEAN-6 
 
STUDI KASUS TANEAN-7 
 
STUDI KASUS TANEAN-8 
 
STUDI KASUS TANEAN-9 
 
STUDI KASUS TANEAN-10 
 
STUDI KASUS TANEAN-11 
 
STUDI KASUS TANEAN-12 
 
 
STUDI KASUS TANEAN-13 
 
STUDI KASUS TANEAN-14 
 
STUDI KASUS TANEAN-15  
STUDI KASUS TANEAN-16 
 
4.5 Sintesis 
Setelah dilakukan analisa dan diklasifikasikan berdasarkan kesamaan tipe-tipe 
selanjutnya dilakukan pengelompokkan dan pemberian kode pada setiap aspek sub variabel  
berikut tabelnya. 
 
Tabel 4. 11 Kode Klasifikasi Spasial dalam Tanean 
Aksesibilitas Organisasi Ruang 
Hierarki Ruang berdasarkan 





Organisasi Ruang Linier 
(OR1) 
Rumah Toghuh di area 
Utara dekat dengan Langgar 
(HRT1) 




Organisasi Ruang Radial 
(OR2) 
Rumah Toghuh di area 
Utara jauh dengan Langgar 
(HRT2) 
Rumah Toghuh di area 
Selatan (HRT3) 








Aksesibilitas Hierarki Orientasi 
 
Tanean 1 
OR2 A2 HRT 1 OTB 
 
Tanean 2 
OR2 A2 HRT 2 OTB 
 














OR 2 A2 HRT 1 OTB 
 
Tanean 7 









OR 2 A2 HRT 1 OTB 
 
Tanean 10 








OR 1 A1 HRT 4 OTB 
 
Tanean 13 












OR 2 A2 HRT 3 OTB 
Dari penerapan kode diatas ditemukan ada 4 variasi spasial pada tanean di Dusun Rokoning 








5.1 Kesimpulan  
Kesimpulannya adalah terdapat 4 variasi pola spasial tanean pada lokus penelitian 
yaitu ; 
3. Tatanan Spasial dengan Organisasi Ruang Radial, Aksesibilitas Radial, Hierarki 
Ruang dengan rincian Rumah Toghuh di area Utara dekat dengan Langgar dan 
Orientasi Menghadap ke Arah Barat sejajar dengan Langgar 
4. Tatanan Spasial dengan Organisasi Ruang Radial, Aksesibilitas Radial, Hierarki 
Ruang dengan rincian Rumah Toghuh di area Selatan dan Orientasi Menghadap 
ke Arah Barat sejajar dengan Langgar 
5. Tatanan Spasial dengan Organisasi Ruang Radial, Aksesibilitas Radial, Hierarki 
Ruang dengan  Rumah Toghuh di area Utara jauh dengan Langgar dan Orientasi 
Menghadap ke Arah Barat sejajar dengan Langgar 
6. Tatanan Spasial dengan Organisasi Ruang Radial, Aksesibilitas Radial, Hierarki 
Ruang dengan  Rumah Toghuh di area Timur dan Orientasi Menghadap ke Arah 




Aksesibilitas Organisasi Ruang 
Hierarki Ruang berdasarkan 





Organisasi Ruang Linier 
(OR1) 
Rumah Toghuh di area 
Utara dekat dengan Langgar 
(HRT1) 




Organisasi Ruang Radial 
(OR2) 
Rumah Toghuh di area 
Utara jauh dengan Langgar 
(HRT2) 
(HRT3) 
Rumah Toghuh di area 
Timur (HRT4) 
‘ 
Bentuk organisasi ruang berkaitan dengan perubahan aksesibilitas dan hierarki ruang 
pada tanean. Terdapat 2 pola variasi organisasi ruang dan aksesibilitas yaitu berbentuk radial 
dan linier. Klasifikasi tanean pada Desa Rokoning menunjukkan bahwa hierarki spasial 
mengalami banyak variasi di sisi Rumah Toghuh. Beberapa perubahan yang hal ini 
menciptakan variasi spasial baru terhadap bentuk tatanan spasial tanean. 
5.2 Saran 
Bagi penelitian selanjutnya. Pengembangan penelitian dapat ditambahakan analisis 
kuantitatif menggunakan aplikasi perangkat lunak space syntax untuk mengetahui perubahan 
Diagram Variasi Spasial Tanean
OR2-A2-HRT1-OTB OR2-A2-HRT3-OTB OR2-A2-HRT2-OTB OR1-A1-HRT4-OTB
pola spasial lainnya dan bisa membentuk frameing perubahan pola spasial dari terdahulu 
hingga prediksi desain rumah masyarakat madura. Dapat menggunakan acuan  sebagai acuan 
sebagai kode klasifikasi ((A1&A2) untuk spasial aksesibilitas, (OR1&OR2) untuk spasial 
organisasi ruang, (HRT1, HRT 2, HRT 3&HRT4) untuk spasial Hierarki Rumah Toghuh 
serta (OTB) untuk spasial Orientasi Tanean) 
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Lampiran 1. Denah Studi Kasus Tanean 1 
 
Gambar 1 Denah Tanean 1 Milik Bp. Munir Munarwah 
Sumber: Pribadi 
 
Lampiran 2. Denah Studi Kasus Tanean 2 
 
Gambar 2 Denah Tanean 2 Milik Ibu Juada 
Sumber: Pribadi 
 
Lampiran 3. Denah Studi Kasus Tanean 3 
 
Gambar 3 Denah Tanean 3 Milik Ibu Masuha 
Sumber: Pribadi 
 
Lampiran 4. Denah Studi Kasus Tanean 4 
 
Gambar 4 Denah Tanean 4 Milik Bp. Ruki’i 
Sumber: Pribadi 
 
Lampiran 5. Denah Studi Kasus Tanean 5 
 
Gambar 5 Denah Tanean 5 Milik Bp. Toyibah 
Sumber: Pribadi 
 
Lampiran 6. Denah Studi Kasus Tanean 6 
 
 
Gambar 6 Denah Tanean 6 Milik Bp. Suryan 
Sumber: Pribadi 
 
Lampiran 7. Denah Studi Kasus Tanean 7 
 
Gambar 7 Denah Tanean 7 Milik Ibu. Halimah 
Sumber: Pribadi 
 
Lampiran 8. Denah Studi Kasus Tanean 8 
 




Lampiran 9. Denah Studi Kasus Tanean 9 
 
Gambar 9 Denah Tanean 9 Milik Ibu. Minah 
Sumber: Pribadi 
 
Lampiran 10. Denah Studi Kasus Tanean 10 
 
Gambar 10 Denah Tanean 10 Milik Ibu. Minah 
Sumber: Pribadi 
 
Lampiran 11. Denah Studi Kasus Tanean 11 
 
Gambar 11 Denah Tanean 11 Milik Ibu. Minah 
Sumber: Pribadi 
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Lampiran 13. Denah Studi Kasus Tanean 13 
 
Gambar 13 Denah Tanean 13 Milik Ibu. Rumaiha 
Sumber: Pribadi 
 
Lampiran 14. Denah Studi Kasus Tanean 14 
 
Gambar 14 Denah Tanean 14 Milik Ibu. Fatimah 
Sumber: Pribadi 
 
Lampiran 15. Denah Studi Kasus Tanean 15 
 
Gambar 15 Denah Tanean 15 Milik Ibu. Mariyamah 
Sumber: Pribadi 
 
Lampiran 16. Denah Studi Kasus Tanean 16 
 














Asikin, Damayanti (2018). Tata Ruang Lingkungan:  Bentuk Kearifan Lokal Migran Madura  
Fathony, Budi  (2012). Konsep Spasial Permukiman Suku Madura Di Gunung Buring 
Malang. FTSP-ITN Malang 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1982. Sistem Kesatuan Hidup Setempat  Daerah 
Jawa Timur. Jakarta: Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan.   
Febrianto, Redi Sigit. (2017). Spasial Ruang pada Hunian Masyarakat Peladang-Muslim 
Desa Juruan Laok Madura Timur. Universitas Brawijaya, Malang 
Febrianto, Redi Sigit. (2018). Pola spasial teritori pada lanskap-hunian masyarakat peladang 
desa juruan laok madura timur. Universitas Brawijaya, Malang 
De Jonge, H. (1989). Madura dalam Empat Zaman: Pedagang, Perkembangan Ekonomi dan 
Islam Suatu Studi Antropologi Ekonomi. Jakarta: PT. Gramedia. 
Irsyad, Ardhiansyah. 2018. Kajian Perbandingan Sirkulasi Bangunan dan Pencapaian 
Terhadap Transportasi Umum pada Bangunan Mixed-Use. Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 
Koentjaraningrat, 1990, Pengantar Ilmu Antropologi, Rineka Cipta, Jakarta. 
Lestari, Ririn Dwi, Antariksa, Jenny Ernawati.Objek Amatan pada Tipo-Morfologi Ruang 
Pondok Pesantren Salaf-Tradisional. Universitas Brawijaya Malang. 
Lihawa, Harley Rizal dan Prof.Ir. Nindyo Soewarno, M.Phil.,Ph.D (2006) Tipologi arsitektur 
rumah tinggal : Studi kasus masyarakat Jawa Tondano (Jaton) di Desa Reksonegoro 
Kabupaten Gorontalo 
Maningtyas, R. T. (2013). Kajian Desain Lanskap Permukiman Tradisional Madura. 
(Thesis), Institut Pertanian Bogor, Bogor. 
Muchlisiniyati Safeyah. (2018) Perubahan Pola Tatanan Ruang Tanean Lanjang di Kampung                      
Batik Tanjung Bumi 
Rapoport,A, 1969. House, Form and Culture. Prentice Hall, inc, London  
Ridjal, Abraham Mohammad. 20120. Membangun Jembatan Antara Buku dan Praksis 
Arsitektur 
Ronald,  Arya.  2005.  Nilai-nilai  Arsitektur  Rumah  Tradisional Jawa. Yogyakarta:   Gadjah  
Mada University Press.Sularto, 
Ridjal, Abraham Mohammad dan Antariksa. (2019). Arsitektur Masyarakat Agraris dan 
Perkembangannya.  Ub Press 
Sosiawan, I Kadek. 2020. Perubahan Spasial Rumah Tinggal Tradisional Bali Di Banjar Adat 
Selat Peken Bangli. Universitas Udayana 
Tulistyantoro, Lintu. 2005. Makna Ruang Pada Tanean Lanjang Di Madura, Dimensi 
Interior,  Vol. 3, No. 2: 137 – 152.    
Wiryoprawiro, Zein, M. 1986. Arsitektur Tradisional Madura – Sumenep. Laboratorium 
Arsitektur Tradisional Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Institut Teknologi 
Sepuluh November, Surabaya. 
Widya Aprilia Kurnia, Agung Murti Nugroho. 2009. Karakteristik Ruang pada Rumah   
Tradisional Tanean Lanjhang di Desa Bandang Laok, Kecamatan Kokop, Kabupaten 
Bangkalan, Madura. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
